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ABSTRACT

MOH. NAUFAL ADAM. E2117021. THE EFFECT OF JOB INVOLVEMENT
(X1) AND WORK ABILITY (X2) ON THE EMPLOYEES’
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) AT THE OFFICE
OF EDUCATION, CULTURE, YOUTH AND SPORTS OF GORONTALO
PROVINCE

The research aims to find out the effect of job involvement (X1) and work ability
(X2) on the employees’ Organizational Citizenship Behavior (OCB) at the Office
of Education, Culture, Youth and Sports of Gorontalo Province. The main data
collection is through a list of statements that are tested through validity and
reliability tests. The analytical method used is path analysis. The results of the
research indicate that the variables of job involvement (X1) and work ability (X2)
in the first test simultaneously have a positive and significant effect on the
employees’ Organizational Citizenship Behavior (OCB) at the Office of
Education, Culture, Youth and Sports of Gorontalo Province, which is shown by
0.746 or 74.6%. The second hypothesis testing shows that job involvement (X1)
partially has a positive and significant effect on the employees’ Organizational
Citizenship Behavior (OCB) at the Office of Education, Culture, Youth and Sports
of Gorontalo Province by 0.249 or 24.9%. The result of the third test signifies that
the work ability (X2) partially has a positive and significant effect on the
employees’ Organizational Citizenship Behavior (OCB) at the Office of
Education, Culture, Youth and Sports of Gorontalo Province indicated by 0.426
or 42.6%.

Keywords: job involvement, work ability, Organizational Citizenship Behavior
(OCB)



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh keterlibatan
kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga Provinsi Gorontalo. Pengumpulan data pokok yaitu melalui daftar
pernyataan yang diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Metode analisis
yang digunakan adalah metode analisis jalur (Path Analysis). Hasil pengujian
pertama menunjukan bahwa variabel keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan
kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo yaitu sebesar 0.746 atau 74,6%. Hasil
pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa keterlibatan kerja (X1) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga Provinsi Gorontalo yakni sebesar_0.249 atau 24,9%. Hasil pengujian
ketiga menunjukkan bahwa variabel kemampuan kerja (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pegawai pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
Provinsi Gorontalo yakni sebesar 0.426 atau 42,6%.

Kata Kunci : keterlibatan kerja, kemampuan kerja, Organizational Citizenship
Behavior (OCB)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi di era globalisasi
berdampak sangat besar terhadap sumber daya organisasi, khususnya sumber
daya manusia di dalam organisasi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk melakukan tindakan atau upaya menyelaraskan sumber daya manusianya
dengan kemajuan teknologi, sehingga sumber daya manusia tersebut kemudian
dapat dikoordinasikan dengan para pemikir, perencana, pelaksana, dan
pengawas dalam pelaksanaan masalah organisasi. Dalam setiap organisasi,
organisasi publik atau swasta adalah tempat atau tempat kerja organisasi akan
berlangsung.

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam
upaya perubahan yang berkaitan dengan sumber daya eksternal atau organisasi
atau internal. Betapapun kompleksnya teknologi yang dimiliki oleh suatu
organisasi tanpa sumber daya manusia, suatu organisasi tidak dapat bergerak
maju dan berkembang. Salah satu perubahan internal dalam organisasi adalah
dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kemampuan bekerja
dalam tim.

Organisasi yang sukses membutuhkan pegawai yang akan melakukan
lebih dari pekerjaan biasanya, atau dengan kata lain, pegawai tersebut akan
memberikan tingkat organizational citizenship behavior (OCB) yang lebih

tinggi daripada yang diharapkan organisasi. Organizational  citizenship



behavior (OCB) berkaitan dengan perilaku pegawai dengan rasa memiliki
organisasi tersebut yang ditandai munculnya empati dari dalam diri pegawai
yang dapat memahami orang lain dan lingkungannya, serta membandingkan
nilai-nilai  pribadinya dengan lingkungan sehingga pegawai dapat
mengembangkan perilaku yang baik.

Menurut  Robbins  (Cipta, 2017:15:16) menjelaskan  bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku sukarela di luar
aturan formal kerja dan akan menghasilkan fungsi efektif sebuah organisasi.
Sedangkan menurut Wirawan (Rani, 2018:113) Organizational Citizenship
Behavior (OCB) merupakan perilaku sukarela dari seorang pegawai di tempat
kerjanya yang dilakukan secara bebas di luar dari syarat-syarat pekerjaan
pegawai dan dari aturan organisasi, sehingga tidak adanya system penghargaan
maupun imbalan, dimana jika dilaksanakan oleh pegawai dapat meningkatkan
fungsi dari organisasi.

Bentuk Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang timbul dari
dalam diri pegawai tentunya terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu
keterlibatan pegawai dalam pekerjaan dan kemampuan dalam menjalankan
pekerjaan tersebut. Hal ini dipertegas dari hasil penelitian Utami, (2016)
mengemukakan bahwa semakin tinggi keterlibatan kerja pegawai maka akan
semakin meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai.

Pegawai dapat dikatakan terlibat dalam pekerjaanya jika pegawai
tersebut menganggap pekerjaannya penting baginya, artinya pegawai yang

secara mental dan emosional terlibat dalam situasi kelompok yang mendorong



mereka untuk berpartisipasi dalam pekerjaan, berkontribusi pada tujuan
kelompok, dan berbagai tanggung jawab untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut Afriani, (2017) keterlibatan kerja adalah tingkat di mana pegawai ingin
bekerja dan terlibat langsung dalam pekerjaan serta memfokuskan semua
kemampuan mereka pada pekerjaan. Keterlibatan kerja yang dapat menjadi
indikator kunci dalam melindungi dan memenuhi tanggung jawab pegawai
untuk mencapai tujuan di tempat kerja, di kantor, dan di organisasi ketika
mereka melakukan pekerjaannya tidak dapat dipisahkan dengan organisasi

Faktor lainya yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior
(OCB) adalah kemampuan kerja pegawai. Hal ini dipertegas dari hasil penelitian
Fuad, (2020) mengemukakan bahwa apabila terjadi perubahan kemampuan kerja
pegawai ke arah yang lebih baik maka akan terjadi peningkatan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai. Menurut Thoha (2011), kemampuan
merupakan unsur kesempurnaan yang berkaitan dengan pengetahuan atau
kemampuan yang dapat diperoleh dari pengetahuan, pembelajaran dan
pengalaman. Sedangkan menurut Sulaiman (Fuad, 2020), kemampuan adalah
sifat yang lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan
pekerjaan mental dan fisik. Kemampuan kerja atau work ability (WA) dapat
dilihat sebagai keseimbangan antara persyaratan pekerjaan dan sumber daya
individu.

Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo (DIIKBUDPORA) merupakan salah satu tugas daerah dan merupakan

pemain kunci dalam pelaksanaan bantuan yang diberikan oleh Pemerintah Pusat



dan Pemerintah Provinsi Gorontalo di bidang pendidikan, kebudayaan, Pemuda
dan Olahraga. Ini merupakan bentuk komitmen Pemerintah Provinsi Gorontalo
untuk mewujudkan masyarakat Gorontalo yang berkualitas. Oleh karena itu,
pembangunan pendidikan dan kebudayaan di Gorontalo, pembangunan pemuda
dan olahraga harus direncanakan dan direncanakan secara berkelanjutan dan
dipadukan dengan pembangunan nasional.

Upaya mewujudkan masyarakat Gorontalo yang berkualitas, peran
Dikbudpora Provinsi Gorontalo sangatlah strategis mengingat salah satu
bidangnya terkait dengan pendidikan. Namun, keberhasilan tersebut akan
terwujud jika didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas.
Permasalahan Dikbudpora Provinsi Gorontalo sebagaimana dalam Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2020 bahwa meningkatnya angka
putus sekolah, perlunya peningkatan sarana dan prasarana SMA, SMK dan SLB,
perlunya peningkatan tata kelolalah jenjang SMA, SMK, dan SLB. Oleh karena
itu, upaya untuk memecahkan permasalahan tersebut tentu tidak terlepas dari
peran pegawai yang ada di instansi Dikbudpora Provinsi Gorontalo. Peran yang
dimaksud bukan saja dalam hal kinerja pegawai tetapi bagaimana perilaku
pegawai yang bekerja pada instansi Dikbudpora Provinsi Gorontalo dalam hal
ini bagaimana perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ibrahim Pahrum pada
Bagian Perencanaan, Temuan Audit dan Kerjasama bahwa terkait perilaku
sukarela pegawai dalam hal ini OCB di kantor belum ada penilaiannya bahkan

tidak masuk dalam indikator penilaian kinerja, akan tetapi jika mengamati



selama ini teman-teman pegawai dalam bekerja berfokus pada tugas dan fungsi
masing-masing, dan itu telah di atur dalam peraturan kantor. Kecuali misalnya
terdapat kegiatan bersama yang harus dikerjakan dibeberapa bidang dan telah di
SK kan, misalnya Dikbudpora Provinsi Gorontalo menggelar pecan seni dan
budaya, maka bidang yang terkait dengan kegiatan tersebut semuanya harus
terlibat dan saling membantu untuk mensukseskan kegiatan tersebut. Akan
tetapi, masih terdapat juga pegawai yang telah di SK kan tidak tutur
berpartisipasi datau membantu. Begitupun, pada bidang lain yang tidak termasuk
dalam SK itu tidak membantu dan memang bukan merupakan kewajiban dari
pekerjaannya. Jadi kalau pegawai yang secara spontan membantu pegawai
lainnya terkait pekerjaannya itu jarang terjadi. Jadi biasanya terdapat pegawai
yang harus pulang malam dari kantor karena pekerjaannya belum selesai.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai dalam bekerja di
Dikbudpora Provinsi Gorontalo.

Permasalahan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai
tidak terlepas dari keterlibatan kerja pegawai dan kemampuan kerja yang
dimiliki oleh pegawai. Hal ini terlihat dari masih terdapat pegawai tidak mau
membantu rekan kerja dalam menyelesaikan permasalahan yang tidak memiliki
hubungan dengan tugas dan bidangnya. Kemudian minimnya kepedulian
pegawai terhadap sesama rekan Kkerja, serta terlihat bahwa pegawai tidak
menyatu dengan pekerjaannya pada hal sudah sesuai dengan latar belakang

pendidikannya, sehingga dalam menyelesaikan pekerjaan sering terlambat dan



menumpuk. Hal yang lainnya terlihat dari cara pegawai bekerja yang bermalas-
malasan, dan pegawai tidak bertanya-bertanya jika terdapat kegiatan-kegiatan
baik dalam kantor maupun di luar kantor.

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan di atas, maka penting
untuk dilakukan peneltian dengan judul “Pengaruh keterlibatan kerja dan
kemampuan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pegawai
Pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja
(X2) secara simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior
pegawai pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
Provinsi Gorontalo

2. Seberapa besar pengaruh keterlibatan kerja (X1) secara parsial terhadap
Organizational Citizenship Behavior pegawai pada Dinas Pendidikn,
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo

3. Seberapa besar pengaruh kemampuan kerja(X2) secara parsial terhadap
Organizational Citizenship Behavior pegawai pada Dinas Pendidikan,
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian



Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang besarnya pengaruh keterlibatan kerja dan kemampuan kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai pada Dinas
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo
1.3.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja
(X2) secara simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y)
pegawai pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
Provinsi Gorontalo
2. Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja (X1) secara parsial
terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai pada Dinas
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo
3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja (X2) secara parsial
terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai pada Dinas
Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teori-teori
dan ilmu manajemen di bidang manajemen sumber daya manusia (SDM),
khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber penelitian
yaitu keterlibatan kerja, kemampuan kerja, dan Organizational Citizenship
Behavior

1.4.2 Manfaat Praktis



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi
yang aktual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan
organisasi terutama pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan
Olahraga Provinsi Gorontalo

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dengan
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan,
khusunya dalam bidang manajemen sumber daya manusia

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan atau referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam meneliti tentang variabel keterlibatan kerja,

kemapuan kerja, dan Organizational Citizenship Behavior
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Keterlibatan Kerja

Keterlibatan pegawai dalam pekerjaan dapat dikatakan terlibat dalam
pekerjaanya jika pegawai tersebut mampu mengidentifikasi dirinya secara
psikologis dan menganggap pekerjaannya penting baginya. Menurut Davis
(Paryati, Praningrum, & Susetyo, 2018), keterlibatan kerja merupakan dimana
pegawai yang secara mental dan emosional terlibat dalam situasi kelompok yang
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam pekerjaan, berkontribusi pada
tujuan kelompok, dan berbagai tanggung jawab untuk mencapai tujuan tersebut.
Sementara itu, menurut Robbins (Paryati, Praningrum, & Susetyo, 2018),
mengemukakan bahwa pegawai yang sangat terlibat mendukung jenis pekerjaan
yang harus dilakukan dan sangat memperhatikan jenis pekerjaan tersebut.

Keterlibatan kerja yang tidak memadai dalam pekerjaan pegawai
menyebabkan rendahnya komitmen pegawai kepada organisasi yang berakibat
pada rendahnya kinerja pegawai. Pegawai Yyakin keterlibatannya di dalam
organisasi sangat diperlukan. Situasi ini tidak dapat memuaskan keinginan
pegawai akan tanggung jawab, kesuksesan, pengakuan, dan harga diri (Riza,
Prohimi, & Juariyah, 2017).

Keterlibatan kerja adalah tingkat di mana pegawai ingin bekerja dan
terlibat langsung dalam pekerjaan serta memfokuskan semua kemampuan

mereka pada pekerjaan. Keterlibatan kerja yang dapat menjadi indikator kunci
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dalam melindungi dan memenuhi tanggung jawab pegawai untuk mencapai
tujuan di tempat kerja, di kantor, dan di organisasi ketika mereka melakukan
pekerjaannya tidak dapat dipisahkan (Afriani, 2017).

Menurut Ching (Septiadi, Sintaasih, & Wibawa, 2017) keterlibatan dalam
bekerja merupakan suatu tingkat pekerjaan yang mempengaruhi harga diri dan
produktivitas pegawai. Menurut Saxena (Septiadi, Sintaasih, & Wibawa, 2017)
keterlibatan dalam bekerja berkaitan dengan psikologi personal yang penting
untuk citra individu. Partisipasi dalam pekerjaan, karakteristik pribadi dan kerja
tim, partisipasi dalam pengambilan keputusan, seberapa baik pegawai
mendukung tujuan organisasi, dan sifat masalah yang dapat meningkatkan faktor
sosial seperti keberhasilan dan perkembangan dalam pekerjaan. Ketika pegawai
diberikan kesempatan untuk berkontribusi melalui ide dan saran dalam
pengambilan keputusan yang dapat meningkatkan produktivitas mereka yang
bekerja dalam pengambilan keputusan yang optimal dari berbagai perspektif
(Septiadi, Sintaasih, & Wibawa, 2017).

Yang disebut employee engagement atau employee engagement pertama
kali diidentifikasi oleh Kahn (Mahadika & Hadi, 2018), yang diciptakan untuk
meningkatkan komitmen organisasi terhadap kesuksesan sebagai pemberi kerja
yang menggunakan semua peluang bisnis dan berusaha menarik anggota
organisasi. sebuah organisasi bagi mereka untuk mengetahui peran mereka
dalam pekerjaan mereka. Dalam hal ini, orang tersebut akan menunjukkan

dirinya secara fisik dan emosional dalam pekerjaannya di organisasi.
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Faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Pegawai

Faktor — faktor yang mem-pengaruhi keterlibatan pegawai adalah (Ariyati

& Lelys, 2018) :

1.

2.13

Karakteristik Pribadi

Karakteristik pribadi penting dalam Kketerlibatan kerja, diantaranya
meliputi: usia, jenis kelamin, pendidikan, kebutuhan untuk berkembang,
lama Kkerja, dan keyakinan dalam etos kerja.

Faktor Sosial

Faktor sosial seperti kerja tim, partisipasi pengambilan keputusan,
seberapa besar pegawai mendukung tujuan organisasi, menujukkan
prestasi serta kemajuannya dalam pekerjaanya

Karakteristik Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan adalah sebuah pendekatan dalam merancang
pekerjaan yang menunjukkan bagaimana pekerjaan dideskripsikan
Karakteristik Organisasi

Faktor-faktor yang terkait tingkah laku pemimpin dan proses pengambilan
keputusan berhubungan dengan keterlibatan kerja. Komitmen organisasi
tinggi termasuk pengayaan pekerjaan, otonomi, kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan, dan sikap positif terhadap kelompok kerja
akan memberi performa yang baik dalam pekerjaannya.

Indikator Keterlibatan Kerja
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Menurut Istijanto (Septiadi, Sintaasih, & Wibawa, 2017) menyatakan
bahwa ada 6 indikator yang dapat digunakan dalam mengukur tinggi tinggi
rendahnya keterlibatan kerja sebagai berikut:

1. Aktif berpartisipasi dalam pekerjaan
Aktif berpartisipasi dalam pekerjaan menunjukkan keikutsertaan dan
perhatian terhadap pekerjaan.

2. Menunjukkan pekerjaan adalah yang utama
Individu yang mengutamakan pekerjaan akan terus berusaha yang terbaik
demi pekerjaannya dan merasa bahwa pekerjaan sebagai sesuatu yang
menarik dalam kehidupannya serta layak diprioritaskan.

3. Melihat pekerjaan sebagai sesuatu yang penting bagi harga diri
Keterlibatan kerja dapat dilihat dari perilaku seseorang mengenai
pekerjaannya, dimana seseorang menganggap pekerjaan penting bagi harga
diri.

4. Keterlibatan mental dan emosional
Keterlibatan tidak selalu terkait kegiatan fisik tetapi dapat berupa mental
dan emosional.

5. Motivasi Kontribusi
Keterlibatan dimana keadaan manajer memotivasi orang- orang untuk
memberikan distribusi.

6. Tanggung Jawab
Keterlibatan mendorong orang-orang untuk menerima tanggung jawab

dalam aktivitas kelompok
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2.1.4 Pengertian Kemampuan Kerja

Kemampuan untuk menunjukkan kepada orang-orang untuk melakukan
suatu pekerjaan. Kemampuan manusia adalah munculnya pengetahuan dan
keterampilan. Oleh karena itu, pegawai yang sangat terampil dapat mendukung
visi dan misi organisasi untuk maju dan berkembang pesat dalam mengantisipasi
persaingan global. Kemampuan seseorang yang ada akan membedakannya dari
kemampuan rata-rata atau normalnya. Menurut Thoha (2011), kemampuan
merupakan unsur kesempurnaan yang berkaitan dengan pengetahuan atau
kemampuan yang dapat diperoleh dari pengetahuan, pembelajaran dan
pengalaman.

Menurut Sulaiman (Fuad, Utari, & Mardi W., 2020), kemampuan adalah
sifat yang lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan
pekerjaan mental dan fisik. Kemampuan kerja atau work ability (WA) dapat
dilihat sebagai keseimbangan antara persyaratan pekerjaan dan sumber daya
individu. Kemampuan kerja juga diartikan sebagai tingkat dimana seseorang
dapat bekerja (Fadli, 2020).

Menurut Robbins (2015: 52), kemampuan bekerja merupakan
kemampuan individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam suatu tugas
tertentu. Kemampuan individu terutama terdapat dua faktor: kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan untuk bekerja adalah hubungan
yang dinamis, keputusan untuk membangun, serta korelasi positif yang konstan
dengan usia dan korelasi negatif dengan usia, serta kualitas kehidupan Kkerja,

kualitas hidup, produktivitas dan kesejahteraan secara keseluruhan. Konsep
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kemampuan kerja merupakan hasil integrasi sumber daya manusia dari segi
tuntutan fisik, mental, sosial, budaya, organisasi, dan lingkungan (Fadli, 2020).

Gagasan ini dapat disusun sebagai "seberapa baik seorang pegawai dalam
waktu dekat atau sekarang dan bagaimana dia dapat melakukan tugas yang
diberikan sesuai dengan persyaratan pekerjaan, status kesehatan, kemampuan
mental dan kondisi fisik pekerja" (Fadli, 2020). Penuaan fungsional dapat
didefinisikan sebagai penurunan kemampuan untuk berfungsi, dan penuaan
kronis atau persistensi dapat terjadi tergantung pada tingkat kemampuan tubuh
untuk berfungsi selama proses penuaan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat ditarik suatu
simpulan bahwa yang dimaksud dengan kemampuan kerja adalah kapasitas
individu atau potensi seseorang untuk melaksanakan pekerjaan yang
menunjukkan kecakapan seseorang seperti kecerdasan dan keterampilan.

2.1.5 Jenis-Jensi Kemampuan Kerja
Menurut Robbins (Arini , Mukzam , & Ruha, 2015), terdapat daua jenis
kemampuan kerja pegawali, yaitu:
1. Kemampuan intelektual
Kemampuan intelektual adalah Kemampuan yang ada dalam diri individu
yang mencakup pada aktivitas penalaran, mental dan pemecahan masalah.
Sebagian besar masyarakat menempatkan kecerdasan intelektual pada nilai
yang tinggi. Individu cerdas biasanya mendapatkan lebih banyak uang dan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Individu yang cerdas juga lebih

mungkin menjadi pemimpin dalam suatu kelompok.
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Kemampuan Fisik
Kemampuan fisik merupakan kemampuan individu dalam menyelesaikan
pekerjaannya yang berhubungan dengan kekuatan stamina, kecekatan fisik,
dan bakat-bakat serupa yang membutuhkan kemampuan fisik seorang
individu. Kemampuan fisik ini mengandalkan kekuatan otot atau kekuatan
tubuh.

Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kerja

Menurut Handoko (Arini , Mukzam , & Ruha, 2015) menjelaskan bahwa

terdapat tiga faktor-faktor yang menentukan kemampuan kerja seseorang yaitu :

1)
2)
3)

2.1.7

Faktor pendidikan formal
Faktor pelatihan

Faktor pengalaman kerja
Indikator Kemampuan Kerja

Menurut Swasto (Aprilia, 2018) mengemukakan bahwa indikator

kemampuan kerja dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1.

Kemampuan pengetahuan, adalah pemahaman secara luas mencakup
segala hal yang pernah diketahui yang berkaitan dengan tugas-tugas
individu dalam organisasi.

Kemampuan keterampilan, merupakan kemampuan psikomotorik dan
teknik pelaksanaan kerja tertentu yang berkaitan dengan tugas individu

dalam organisasi.
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3. Kemampuan sikap, merupakan kemampuan yang mempunyai pengaruh
tertentu terhadap tanggapan seseorang kepada orang lain, obyek dan
situasi yang berhubungan dengan orang tersebut.

2.1.8 Budaya organisasi

Menurut Sobiri (Huda, 2018) Secara umum konsep budaya organisasi
terbagi menjadi dua bagian yaitu yang pertama adalah sekolah tugt (sekte) dan
yang kedua adalah sekolah adaptasi. Kemudian definisi gabungan dari kedua
aliran pemikiran tersebut adalah aliran realis. Ideational school melihat budaya
organisasi yang dibagikan (dipahami, dipahami, dan diterima) oleh ahli teori
organisasi yang menggunakan pendekatan antropologis. Sekolah adaptasi
melihat budaya dari apa yang dapat dilihat dari bangunan organisasi serta
arsitektur / lokasi bangunan fisik. organisasi dan orang-orang yang terlibat
memahami bahwa budaya organisasi sekolah yang realistis, seperti bentuk
perilaku dan komunikasi, adalah kompleks yang tidak dapat dipahami tidak

hanya dalam cara orang berperilaku, tetapi juga dalam sumber tindakan ini.

Menurut Campbell, (Rini, 2013) Budaya organisasi merupakan
karakteristik yang membedakan satu organisasi dari organisasi lainnya,
mempengaruhi orang-orang yang ada di dalamnya, dan bertahan dalam jangka
waktu tertentu. Lafolette (Rini, 2013) menggunakan istilah budaya organisasi
untuk menggambarkan lingkungan psikologis suatu organisasi dengan kondisi
yang berbeda dari satu tempat ke tempat lain. Budaya dirasakan seseorang ketika

memasuki lingkungan organisasi.
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Budaya organisasi merupakan sistem berbagi makna oleh anggota yang
membedakan organisasi dari organisasi lain (Robbins dan Judge, 2015: 53).
Menurut Tampubolo (Nafiya, 2016: 18) dapat disebut budaya organisasi atau
budaya perusahaan yaitu kesepakatan tentang perilaku karyawan dalam
organisasi, menghilangkan kesalahan, fokus pada hasil dan kepentingan

karyawan, serta berkreasi dan berkreasi. melakukan kesepakatan. Wezipe.

Dari pengertian budaya organisasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai organisasi yang dianut oleh
anggota organisasi dan selanjutnya mempengaruhi fungsi dan perilaku anggota

organisasi.

2.1.9 Perilaku Organisasi

Menurut Stephen P. Robbins & Timothy A. Judge (2008:11) yaitu :
Perilaku organisasi adalah bidang studi yang menyelidiki pengaruh yang dimiliki
oleh individu, kelompok dan struktur terhadap perilaku dalam organisasi, yang
bertujuan menerapkan ilmu pengetahuan semacam ini dengan meningkatkan
keefektifan suatu organisasi.

Menurut Kelly dalam Thoha (2014:9) yaitu : Perilaku organisasi adalah
sebagai suatu system studi dari sifat organisasi seperti misalnya bagaimana
organisasi dimulai, tumbuh dan berkembang sebagaimana pengaruh terhadap
anggota-anggota sebagai individu, kelompok-kelompok pemilih, organisasi-
organisasi lainnya dan institusi-institusi yang lebih besar.

2.1.10 Kompetensi
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Menurut Emron, Yohny, Imas (2017,P.140) kompetensi adalah
kemampuan individu untuk melaksanaka suatu pekerjaan dengan benar dan
memiliki  keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut
pengetahuan, keahlian dan sikap.

Menurut Spencer dan Spencer, dalam Emron, Yohny, Imas (2017).
Karakteristik yang mendasari individu dan hubungan kausal pelaksanaan yang
efektif dan unggul dalam pekerjaan atau keadaan. Menurut George klemp, dalam
Emron, Yohny, Imas (2017), kompetensi adalah karakteristik yang mendasari
seseorang yang menghasilkan pekerjaan yang efektif dan kinerja yang unggul.
2.1.11 Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Menurut  Robbins  (Cipta, 2017:15:16) menjelaskan  bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku sukarela di luar
aturan formal kerja dan akan menghasilkan fungsi efektif sebuah organisasi.
Sedangkan menurut Wirawan (Rani, 2018:113) Organizational Citizenship
Behavior (OCB) merupakan perilaku sukarela dari seorang pegawai di tempat
kerjanya yang dilakukan secara bebas di luar dari syarat-syarat pekerjaan
pegawai dan dari aturan organisasi, sehingga tidak adanya system penghargaan
maupun imbalan, dimana jika dilaksanakan oleh pegawai dapat meningkatkan
fungsi dari organisasi.

Sementara itu Colquittet.al (Cipta, 2017:16) mendefinisikan bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sebagai perilaku sukarela
pegawai yang mungkin ataupun tidak dihargai tetapi memberi kontribusi kepada

organisasi dengan meningkatkan kualitas dalam pekerjaan yang terjadi. Menurut
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Elizabeth (Nurafiah, 2019: 219-220) Organizational Citizenship Behavior
(OCB) merupakan suatu tindakan sukarela yang terlihat dan dapat diamati.
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan suatu perilaku. Oleh
karena itu, kenyataannya Organizational Citizenship Behavior (OCB)
didasarkan pada sebab / nilai yang dominan. Kesukarelaan dalam bentuk
perilaku tidak mencerminkan keinginan yang sebenarnya. Tidak selalu mudah
untuk mengetahui nilai-nilai pegawai. Oleh karena itu, praktik manajemen
pragmatis dalam organisasi seringkali difokuskan pada hal-hal yang dapat
diamati, yaitu perilaku mereka. Pembentukan perilaku sering kali didasarkan
pada penghargaan dan hukuman eksternal.

Sedangkan Newstrom (Nurafiah, 2019:220) berpendapat bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku secara bebas
yang hanya tidak sekedar panggilan tugas yang mampu meningkatkan kinerja
organisasi, akan tetapi dilakukan secara spontanitas, bersifat sukarela, yang
memiliki hasil yang membangun, berguna terhadap orang lain dan organisasi.
Selanjutnya, pengertian lain dijelaskan bahwa Organizational Citizenship
Behavior (OCB) merupakan tindakan-tindakan dari individu yang secara bebas,
tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh system pemberian imbalan dan
efektif dalam mempromosikan organisasi(Nurafiah, 2019: 220).

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disintesiskan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan tindakan individu yang
dilakukan sukarela dan bukan tindakan yang terpaksa yang tetap

mengedepankan kepentingan organisai, hal ini dikarenakan hasil dari perilaku
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yang merupakan wujud kepuasan pegawai dari kinerja yang dihasilkan, tidak

diperintah secara formal, dan tidak berkaitan langsung dengan sistem reward.

2.1.12 Faktor yang mepengaruhi Organizational citizenship behavior (OCB)
Robbins (Sukanto & Gilang, 2018:65-66 )berpendapat terdapat beberapa
hal yang mempengaruhi perilaku Organizational citizenship behavior (OCB)
yakni diantaranya:
1. Kepuasan kerja pegawai
Kepuasan pegawai sering dilihat sebagai penentu peran tambahan yang
dimainkan oleh Organizational Citizenship (OCB). Mereka akan berbicara
secara positif tentang organisasi yang mereka pegang untuk pegawai yang
secara positif puas dan merasa nyaman dengan organisasi tersebut.
2. Iklim organisasi yang positif
Artinya, pegawai tersebut merasa seolah-olah dia melakukan tugas yang
lebih tinggi daripada yang diatur dalam pernyataan pegawai. Pegawai
seperti itu mendukung tujuan organisasi apa pun saat dibutuhkan oleh
orang-orang berpangkat tinggi dan dalam olahraga dengan penuh percaya
diri. Pastikan sebanyak mungkin pegawai tersebut diperlakukan secara adil
oleh organisasi atau organisasi di tempat kerja.
3. Kepribadian dan suasana hati (mood)
Kepribadian dan suasana hati memengaruhi munculnya Organizational

citizenship behavior (OCB) dalam pengaturan individu dan kelompok.
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Disadari atau tidak, untuk membantu kolega kita yang lain, sangatlah
lemah untuk memengaruhi suasana hati seseorang.

Komitmen organisasi

Komitmen organisasi dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku Organizational Citizenship. Pegawai yang bertanggung jawab
secara organisasi tidak hanya melakukan tugas wajib, tetapi juga
melakukan tugas sukarela atau aktivitas lain yang diklasifikasikan sebagai
upaya tambahan.

Persepsi terhadap dukungan organisasi

Konsep dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap organisasi. Hal
tersebut dirasakan jika pegawai merasa didukung oleh organisasi dalam
menjalankan tugasnya. Ini akan merespons secara positif dan mengurangi
ketegangan dalam hubungan dengan terlibat dalam Organizational
citizenship behavior (OCB)

Masa kerja

dianggap mempengaruhi karakter Organizational citizenship behavior
(OCB) seseorang. Masa kerja ini dapat digunakan sebagai tolak ukur atau

alat ukur investasi pegawai saat berada di suatu organisasi atau organisasi.

. Jenis kelamin

Jenis kelamin, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
Organizational citizenship behavior. Diketahui bahwa dalam dunia bisnis,
wanita yang memiliki hubungan yang kuat dengan pacar mereka lebih

cenderung ingin membantu wanita lain daripada lawan jenis
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8. Usia
Pegawai akan lebih fleksibel dan mudah dalam mengatur kebutuhan
pribadi dan organisasi. Orang yang lebih tua lebih cenderung menangani
kebutuhan organisasi dengan kebutuhan pribadi
2.1.13 Indikator Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat diukur dengan melihat
perilaku pegawai dalam organisasi, dimana indikator dalam penelitian ini
mengambil sebagaimana yang dikemukakan oleh Luthans (Sukanto & Gilang,
2018:67-68 ), yaitu:

1. Perilaku membantu orang lain (Altruism)
Perilaku yang dilakukan oleh individu secara sukarela dalam peranannya
sebagai seorang pegawai yang lebih mementingkan kepentingan orang lain
daripada kepentingan diri sendiri. Misalnya, pegawai membantu pekerjaan
rekan kerja lainnya yang sedang tidak enak badan.

2. Kesadaran diri (Conscientiousness)
Perilaku yang dilakukan oleh individu secara sukarela dalam peranannya
sebagai pegawai untuk meningkatkan kinerjanya dengan berbagai cara.
Perilaku-perilaku bebas ekstra peran yang melampaui persyaratan tugas-
tugas, pekerjaan dan etika pekerjaan.

3. Perilaku sportif (Sportmanship)
Perilaku yang dilakukan oleh individu secara sukarela dalam peranannya
sebagai pegawai berupa toleransi untuk bertahan dalam suatu kondisi yang

kurang nyaman atau tidak menyenangkan tanpa mengeluh sedikitpun.
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Perilaku menghormati orang lain (Courtesy)

Perilaku yang dilakukan oleh individu secara sukarela dalam peranannya
sebagai pegawai untuk mencegah terjadinya permasalahan dalam
organisasi baik karena adanya provokasi dari luar organisasi maupun dari
individu didalam organisasi. Misalnya, memberikan peringatan kepada
rekan kerja maupun organisasi.

Perilaku tanggung jawab (Civic Virtue).

Perilaku yang dilakukan oleh individu secara sukarela dalam peranannya
sebagai pegawai untuk berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam
mengatasi masalah-masalah organisasi demi kelangsungan organisasi.
Penelitian Terdahulu

Fuad, (2020) dengan judul penelitian Pengaruh Budaya Organisasi,
Kemampuan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Pegawai. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Bappeda Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 34 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah semua pegawai Bappeda Kabupaten
Bojonegoro berjumlah 34 yang selanjutnya disebut responden. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian adalah berbentuk regresi linier
berganda (multiple regression linier) dengan bantuan software SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi, Kemampuan Kerja,
dan Komitmen Organisasi secara simultan dan parsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior di Bappeda

Kabupaten Bojonegoro.
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2. Wirawan, (2018) dengan judul penelitian Pengaruh Keterlibatan Kerja Dan
Organizational Based Self Esteem Terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai PT. Garuda
Indonesia Thk. sebanyak 181 orang. Teknik sampling yang digunakan
adalah nonprobability sampling. Analisis data yang digunakan adalah
Multiple Regression Analysis pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan keterlibatan Kkerja,
organization based self esteem (OBSE), usia, jenis kelamin & lama kerja
terhadap organizational citizenship behavior.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu yang telah di kemukakan sebelumnya adalah variabel yang digunakan,
alat analisis data, populasi, dan tempat penelitian. Sedangkan persamaan
terdapat pada variabel yang digunakan.

2.2 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan tinjauan pusataka dan penelitian terdahulu di atas, maka

disajikan kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut:

Dinas PendidikanKebudayaan Pemuda
dan Olahraga Provinsi Gorontalo

v A

Keterlibatan Kerja (X1) Kemampuan Kerja (X2)

Organizational Citizenship
Behavior (OCB) (Y)
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai pada Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda
dan Olahraga Provinsi Gorontalo

2. Keterlibatan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Dinas
Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo

3. Kemampuan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Dinas

Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo.
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BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi
objek penilitian adalah pengaruh keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja
(X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Dinas
Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Pengujian hipotesis hubungan kausal dilakukan dengan menggunakan

metode survei. Pengumpulan data pokok atau utama menggunakan kuesioner
yang diambil dari sampel yang telah ditarik dari jumlah populasi. Menurut
Sugiyono (2010:68) metode survei merupakan suatu pendekatan penelitian yang
dilakukan pada suatu populasi, akan tetapi data yang diteliti merupakan data
sampel dari populasi.

Menggunakan jenis data kauntitatif dan data kualitatif, dimana data
kuantitatif adalah data yang berupa bilangan angka yang nilainya berubah-ubah
atau bersifat variatif. Dalam kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner
dengan menggunakan skala ikert yang disebarkan kepada responden.
Sedangkan, data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi
berupa ciri — ciri, sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini

data kualitatif adaah kondisi perusahaan atau sejarah perusahaan
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua jenis variabel yang terdiri dari :
1. Variabel bebas (Independent) yaitu keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan
kerja (X2)
2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Organizational Citizenship Behavior
(OCB) (Y).
Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel keterlibatan kerja dan kemampuan

kerja
Variabel Sub Variabel Indikator Skala
1. Aktif berpartisipasi Ordinal
dalam pekerjaan
2. Melihat pekerjaan
Keterlibatan mengukur tinggi sebagai sesuatu yang
_ renda}hnya penting bagi harga diri
Kerja (X1) keterlibatan _
kerja 3. Keterlibatan mental atau
emosional
4. Kontribusi Motivasi
5. Tanggung Jawab
1. Kamampuan pengathuan | Ordinal
2. Kemampuan
Ceria (X kemampuan keterampilan
erja (X2) kerja 3. Kemampuan sikap
Sumber

Variabel X1 : Septiadi, Sintaasih, & Wibawa, 2017
Variabel X2 : Aprilia, 2018
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Organizational Citizenship Behavior

Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Perilaku membantu orang
lain
Organizational diukur dengan | 2. Kesadaran diri
Citizenship melihat perilaku | 3 perijaky sportif Ordinal
Behavior (OCB) | pegawai dalam ) )
(Y) organisasi, 4. Perilaku menghormati
orang lain
5. Perilaku tanggung jawab

Sumber Variabel Y : Luthans (Sukanto & Gilang, 2018:67-68 )

Tahapan yang dilakukan terhadap variabel yang digunakan, baik itu

variabel dependen maupun independen dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Untuk variabel Keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) secara

simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), akan diukur

dengan menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert

(likert’s type item).

Hasil jawaban dari responden untuk setiap peryataan diukur dengan

menggnakan skal likert yang mempunyai grade dari kecil sampai besar,

biasanya dari 1 — 5.

Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan

di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Daftar Pilihan Kuesioner

PILIHAN BOBOT
Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5
Setuju/Sering (positif) 4
Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3
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1.

Tidak setuju/Jarang (negativ)

Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ)

.2.3 Populasi Dan Sampel

Populasi
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Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek akan

diteliti, dimana dalam hal ini adalah aktivitas atau peristiwa yang terjadi.

Menurut Sugiyono (2010:61) mengemukakan bahwa “Populasi merupakan suatu

wilayah yang terdiri atas objek yang mempunyai Kkarateristik tertentu yang di

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian

ini populasi adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Dinas Pendidikan

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo sebanyak 199 orang

pegawai.
Tabel 3.4 Populasi Penelitian
Bagian/Bidang Jumlah

Kepala Dinas 1
subag umum dan kepegawaian 17
subag perencanaan , TP & kerja sama 9
subag keuangan & BMD 11
Kepala bidang PSMA & Pendidikan khusus 1
Seksi kurikulum & penilaian 8
Seksi kelembagaan sarana dan prasarana 11
Seksi peserta didik & pendidikan khusus 7
Kepala bidang Pembinaan SMK 1
Seksi Kurikulum & penilian 7
Seksi kelembagaan & sarana dan prasarana 10
Seksi peserta didik 7
Kepala bidang Kebudayaan

Seksi pembinaan keseniaan dan tenaga 5
kebudayaan

Seksi sejarah dan cagar budaya 4




Seksi pembinaan bahasa dan tradisi daerah 4
Kepala bidang pembinaan ketenagaan 1
Seksi PTK SMA 7
Seksi PTK SMK 6
Seksi Harlindung Sertifikasi 6
Kabid Pemuda dan olahraga 1
Seksi Kepemudaan 4
Seksi Olahraga Prestasi 20
Seksi Olahraga Rekreasi 6
Koordinator Pengawas 45
Total 199
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Sumber: Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi

Gorontalo, Tahun 2020

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua

yang ada pada populasi (Sugiyono, 2010:62).

Mengingat keterbatasan peneliti baik dari segi waktu dan biaya yang

membuat peneliti membutuhkan waktu yang lama. Oleh karenanya peneliti

mengambil sampel dari jumlah seluruh pegawai. Pada penelitian ini penentuan

jumlah sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N
n

Dimana:
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi

e : Batas toleransi kesalahan

:1+Nez

Oleh karenanya dengan menggunakan rumus di atas, maka di peroleh

perhitungan sebagai berikut :
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N
=T F Ne?

- 199
"= 1 199.0012

= 66,5 Di Bulatkan 67

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 67 pegawai Dinas
Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo yang diambel
secara random atau acak.

3.2.4 Jenis dan sumber data

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di
kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu:
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah
atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil
kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada
responden.

2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa
ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian
ini data kualitatif adalah kondisi tempat penelitian.

2.  Sumber Data

Sumber data yang digunakandalam penelitian ini adalah:
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1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran
kuesioner kepada responden.
2) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa
keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview
adalah pegawai Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga
Provinsi Gorontalo

Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar
pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden, dalam hal ini pegawai
Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo.
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku,
makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan
dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang

penelitian.

3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian
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Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif yang
digunakan untuk mengkomunikasikan dan menghasilkan berbagai tanggapan dari
responden. Untuk mendapatkan informasi yang baik yang mendekati kenyataan
(tujuan), perlu diketahui bahwa suatu alat ukur itu akurat dan dapat diandalkan.
Dan jika alat tersebut benar atau salah maka sebelum menggunakan alat tersebut
harus dilakukan pengujian keakuratan dan kehandalannya agar dapat digunakan
dan akan diperoleh hasil yang bermanfaat.

1. Uji Validitas

Uji validitas alat dengan menguji validitas struktur (desain struktur),
dapat digunakan dengan pendapat ahli (expert decision), setelah pembuatan
alat bersama ahli dengan menanyakan pendapatnya atas materi yang disusun.
Hal ini sependapat dengan Sugiyono (2010: 19) yang menyatakan bahwa
“Setelah selesai pengujian konstruksi dari ahlinya, pengujian peralatan akan
dilanjutkan. Peralatan yang disetujui oleh para ahli telah diuji pada model.
Untuk mengangkut populasi. Setelah itu, daftar diurutkan dan disortir, uji
validasi dapat dilakukan dengan menganalisis komponen, yaitu dengan
menghubungkan akun alat musik. "

Uji validasi dilakukan dengan menghitung setiap pernyataan dan skor total
untuk setiap variabel. Juga, dengan memberikan terjemahan perkalian
keseluruhan. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus
korelasi seperti yang dikemukakan oleh Pearson yang di kenal dengan rumus

korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut.

L _ (XY - (E0.@Y
JOIXE (.IY2 — (V)2




34

Dimana:

r = Angka korelasi

X = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X

Y = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y

n  =Jumlah responden

XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan

Dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas
item ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan”.
Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, Masrun
menyatakan “Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total)
serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum dianggap valid adalah r = 0,3”. Jika
korelasi antara butir dengan skor total < 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara butir dengan skor total >
0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid.

Teknik korelasi dari hasil analisis item menentukan validitas item ini
yang merupakan metode yang paling banyak digunakan hingga saat ini. Selain itu,
saat menjelaskan koefisien korelasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
kriteria (nilai total) dan korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa sifat-sifat ini
juga sangat penting. Artinya syarat minimum dianggap valid r = 0,3 ". Jika
korelasi antara item dan skor total <0,3, maka item alat analisis dianggap tidak

valid, selain itu jika sambungan antara item dan skor total > 0,3 maka dianggap
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valid. Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.5
Koefisien Korelasi

R Keterangan
0,800 - 1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat
0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat
0,400 - 0,599 Cukup tinggi / Sedang
0,200 - 0,399 Rendah / Lemah
0,000 - 0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah

Sumber : Riduwan (2008:280).

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah kejelasan yang dapat diandalkan untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut efisien. Alat terbaik adalah tidak
tergoda untuk memaksa responden memilih beberapa jawaban. Alat yang andal
dan andal menghasilkan data yang andal. Jika informasi itu benar menurut
kebenaran, tidak peduli berapa kali diambil, itu akan tetap sama. Untuk
nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach,

dengan rumus sebagai berikut :

o= (=5 0%

Keterangan :

k = Jumlah instrument pertanyaan

Ysi2 = Jumlah varians dalam setiap instrumen
S = Varians keseluruhan instrument
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Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha >
0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai
alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.
3. Konversi Data
Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan
pangembangan dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat
dengan menggunakan skalar likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih
dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang
dapat digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah
MSI sebagai berikut:
1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori
pertanyaan.
2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban
dengan seluruh jumlah responden.
3. Membuat proporsi kumulatif .
4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai frekuensi
yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel.

5. Menghitung nilai skala dengan rumus

Z riil (i-1)—-Zriil (i)
Prop Kum (i)— Prop Kum (i-1)

Skala (i) =

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.
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3.2.7 Metode Analisis Data

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh Keterlibatan
kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB), maka pengujian di lakukan dengan uji analisis jalur (Path
Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala
interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur di gunakan
dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian
adalah bersifat korelatif dan kausalitas.

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara
variabel independen dengan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada

struktur jalur berikut ini :

X1 pyx1 &

Pye

rx1x2

\; X2 Pyx3

GAMBAR 3.1 Analisis Jalur (Path Analysis)

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini :
Y =PYx1 +PYX2 +PYe
Di mana :
X1 : keterlibatan kerja
X2 : Kemampuan kerja

Y : Organizational Citizenship Behavior (OCB)
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€ : variabel lain yang mempengaruhi Y tapi tidak diteliti

r : Korelasi antar variabel X

PY : koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung

Setelah data dikumpulkan keudian dianalisis hubungan antar variabel
independen dengan, serta menganalisis pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys). Gambar di
atas juga memperlihatkan bahwavariabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh
X1 dan X2 tetapi ada variabel epselon (g) yaitu variabel yang tidak diukur dan
diteliti.
3.2.8 Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat persamaan struktual, yaitu :

Y =PYX1+ PYX2+ PYe
2. Menghitung matrix korelasi antar X1, X» dan Y
3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
4. Menghitung matrix invers Ry
5. Menghitung koefisien jalur Pyx; (i = 1,2, 3 dan 4)
6. Menghitung R? yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2

dan X3 terhadap Y
7. Hitung pengaruh varibel lain (Pyg)

8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen
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9. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen
sebagai berikut :
a. Pengaruh langsung
Y «— Xy — Y =(Pyxi) (Pyxi) ; dimana i =1 dan 2
b. Pengaruh tidak langsung
Y «— Xy — Y = (Pyxi) (Rvxixi) ( Pyxi)
Dimana : i = yang berpengaruh = yang dilalui
Besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = pengaruh langsung +
pengaruh tidak langsung. Atau dengan rumus : Pyxi? + X Pyxi rxixj
10. Untuk menganalisis data seperti dalam ketentuan langkah-langkah dalam
analisis jalur (Path Analisis) maka penulis mengunakan program SPSS

Statistik 21.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga
Provinsi Gorontalo
Provinsi Gorontalo merupakan daerah pemekaran dari sulawesi utara,
yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Rl No0.38 Tahun 2000. Provinsi
Gorontalo diresmikan oleh Wakil Presiden Megawati Soekarno Putri Pada
Tanggal 16 Februari 2001. Sejalan Dengan itu dibentuklah Struktur Pemerintah
Provinsi Gorontalo, Termasuk Dinas Pendidikan dan olahraga Provinsi Gorontalo

Yang menanggani Sektor Pendidikan Dan Olahraga Tanggal 19 Februari 2001.

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga provinsi Gorontalo, Pertama kali
dipimpin oleh Drs.Irfan Mbuinga, yang pada saat itu masih menjabat sebagai
koordinator urusan administrasi kantor wilayah Provinsi Sulawesi Utara.
Pelantikan beliau sebagai Kepala Dinas dilaksanakan pada tanggal 21 Februari
2001. Dilanjutkan dengan pelantikan 16 (enam belas) orang pejabat Struktural
berdasarkan peraturan daerah No.03 Tahun 2001 Pada tanggal 01 Maret 2001.

Berdasarkan peraturan daerah No.06 tahun 2006, Dinas Pendidikan Dan
Olahraga Provinsi Gorontalo berubah nama menjadi Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Gorontalo disingkat DIKBUD. Kemudian diubah lagi
berdasarkan peraturan daerah No0.07 Tahun 2007 Menjadi Dinas Pendidikan

Pemuda Dan Olahraga Provinsi Gorontalo disingkat DIKPORA. Berdasarkan
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peraturan daerah No.12 Tahun 2013 diubah lagi Dinas Pendidikan,Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo disingkat DIKBUDPORA, dengan
jumlah pejabat Sruktural 29 (dua puluh sembilan ) orang.

Pada awal berdirinya, Alamat kantor adalah Jalan Jenderal Sudirman
Kelurahan Limbah U 1l Kota Gorontalo. Pada Tahun 2004 Pindah alamat ke Jalan
Pangeran Hidayat Il kelurahan Wumialo Kota Gorontalo.

Pada tahun 2010 masa Pemerintahan Gubernur Gusnar Ismail, tepatnya
pada tanggal 29 November 2010, diresmikan Gedung Baru Dinas Pendidikan
,Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo, dengan alamat Jalan
Brigjen Piola Isa, Kelurahan Dulomo Selatan, Kecamatan Kota Utara Kota
Gorontalo, Telpon 0435-822468, Fax 0435-822468. Yang digunakan sampai
dengan Tanggal 13 Maret 2015.

Pada Tanggal 16 Maret 2015 Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan,
Pemuda Dan olahraga Provinsi Gorontalo Disingkat DIKBUDPORA resmi
pindah kealamat kompleks Blok Plan Perkantoran Pemerintah Provinsi
Gorontalo JIn. Moh.Thayeb Gobel Desa Tinelo Ayula Kec.Bulango Selatan

Kab. Bone Bolango, Sampai saat ini.
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Dinas Pendidikan,Kebudayaan,Pemuda Dan Olahraga Provinsi

Gorontalo Beberapa kali Mengalami perubahan kepemimpinan, Antara

Lain:

NAMA

Periode

Drs.Hi. IRVAN MBUINGA.

2001 s/d 2004

Dr.Ir.SUDIRMAN HABIBIE,M.Si

2004 s/d 2007

Drs.Hi.WENI LIPUTO, MM.

2007 s/d 2012

Drs.Hi.ARFAN ARSYAD,M.Pd.

2012 s/d 2013

Dr.Hi.SUMARWOTO,M.Se

2013 s/d 2014

Dr.Hi.WENI LIPUTO,MM

2014 s/d 2018

Drs. Hi. Amran Pahrun, M.Si.

2018 s/d 2018

Ha. Ramlah Habibie, S.Pd, MM

2018 s/d 2020

Dr. Ir. Hi. Yosef P.Koton, M.Si

2020 s/d 2021

Dr. Wahyudin A. Katili, S.STP., MT

2021 s/d saat ini

4.1.2 Tugas dan Fungsi

Tugas Dan Fungsi Sekretaris / Umum Kepegawaian & Perlengkapan

a. Sekretaris

Membantu Kepala Dinas menyelenggarakan pelayanan administrasi dan

informasi.

1. Menyelenggarakan administrasi umum, perlengkapan ketatausahaan,

perencanaan, kehumasan, Hukum per Undang-undangan.

2. Menyelenggarakan administrasi Kepegawaian

3. Mengkoordinasikan penyusunan rencana dan program

4. Mengkoordinasikan kegiatan administrasi dinas.

5. Melaksanakan pengelolaan informasi dan teknologi pendidikan.

6. Mengkoordinasikan Penghapusan Aset milik Pemerintah Provinsi
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b. Sub Bagian Umum, Kepegawaian Dan Perlengkapan

1.

2.

8.

9.

Menyusun rencana dan program kerja tahunan Sub Bagian

Melaksanakan urusan kepegawaian.

Mengusulkan / mengirim peserta diklat penjenjangan( DIKLAT PIM )
Melaksanakan penilaian DUPAK untuk guru-guru

Melaksanakan urusan administrasi surat menyurat, aset dan
perlengkapan.

Melaksanakan pemeliharaan kebersihan, ketertiban dan keindahan.
Membuat laporan tahunan seksi.

Menyusun rencana program Kkerja pengelolaan barang ( aset ) Dinas.

Menyusun rencana kebutuhan pengadaan barang unit pertahun

c. Sub Bagian Program

1.

2.

6.

Mengumpul data pendidikan, pemuda, olahraga dan kebudayaan.

Mengolah data pendidikan, pemuda, olahraga dan kebudayaan.

. Menyusun rencana dan program pendidikan, pemuda, olahraga, dan

kebudayaan.

Menyajikan informasi tentang pendidikan, pemuda, olahraga, dan
kebudayaan.

Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan rencana dan
program.

Membuat laporan pelaksanaan rencana dan program.

d. Sub Bagian Keuangan
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11.

12.

13.

14.
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Melaksanakan dan mengorganisasikan penyusunan serta pelaksanaan
anggaran kegiatan tahunan intern dinas.

Melaksanakan dan mengkoordinasikan seluruh pengelolaan, administrasi
keuangan serta pelaporan dana APBD maupun APBN dinas.

Melakukan pembinaan dan pemeriksaan secara berkala kepada seluruh
pengelola keuangan.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diperintahkan oleh kepala dinas.
Menyusun dan mengkoordinasikan anggaran belanja rutin dinas sesuai
kebutuhan riil serta mengusulkan revisi jika diperlukan.

Melaksanakan menitoring terhadap pengeluaran keuangan dinas.
Membuat daftar kontrol pengendalian keuangan baik rutin APBD
maupun APBN.

Memberikan pelaporan keuangan dinas secara berkala.

Membuat pertanggungjawaban keuangan baik secara berkala maupun
tahunan.

Menerima dokumen tagihan pembayaran dari pelaksanaan kegiatan-
kegiatan atau pihak ketiga.

Memverifikasi kelengkapan tagihan pembayaran, penghitungan
matematis kebenaran penulisan dan kesesuaian dengan  perjanjian
kontrak.

Membuat bukti pembayaran dan kelengkapannya

Menghitung pajak dan meneliti/menyiapkan dokkumen pajak

Menetapkan besarnya beban pembayaran
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15. Membuat surat pertanggungjawaban sebagai lampiran SPM beban tetap
dan uang persediaan.

16. Menyiapkan konsep SPM

17. Melaksanakan penata usahaan SPM

18. Membuat laporan bulanan

19. Melaksanakan tugas-tugas lain, sub bagian perbendaharaan yang
diperintahkan oleh atasan.

Tugas Dan Fungsi Kepala Bidang Pendidikan Menengah

. Menyusun program pendidikan prasekolah dan pendidikan Menengah Atas

serta Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus.

. Melakukan pengembangan dan pembinaan pendidikan prasekolah dan

pendidikan menengah

. Mengkoordinasikan ~ penyelenggaraan  dan pembinaan pendidikan

menengah dengan kabupaten/kota.

. Melaksanakan tugas dekonsentrasi penyelenggaraan pendidikan menengah.
. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan.

. Menyusun program kerja seksi.

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pembinaan kurikulum

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pembinaan kesiswaan

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pengembangan sarana dan prasarana

Tugas Dan Fungsi Bidang Pembinaan Ketenagaan
Menyiapkan bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaan profesi dan

sertifikasi, tenaga kependidikan serta kurikulum dan PBK.
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2. Mengumpulkan dan mengolah data serta pemetaan pendidik dan tenaga
kependidikan pendidikan formal.

3. memberikan bimbingan teknis, supervisi dan evaluasi di bidang pembinaan
profesi serta sertifikasi pendidik.

4. Memberikan bimbingan teknis, supervisi dan evaluasi bagi tenaga
kependidikan.

5. Mengkoordinasikan dan melaksanakan monitoring implementasi kurikulum
dan PB

6. Mengkoordinasikan pelaksanaan peningkatan profesi pendidik

7. Melaksanakan sosialisasi uji sertifikasi profesi

8. Memfasilitasi pelaksanaan sertifikasi profesi

9. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan sertifikasi profesi

10. Melakukan pengumpulan dan pengolahan data tenaga kependidikan.

11. Menyajikan informasi data tenaga kependidikan memnnurut jenjang
sekolah maupun jenjang kualifikasi.

12. Melaksanakan  program  peningkatan kualifikasi bagi tenaga
kependidikan.

13. Monitoring dan evaluasi program peningkatan kualifikasi bagi tenaga
kepenndidikan.

g. Tugas Dan Fungsi Bidang Pemuda Olahraga

Bidang Pemuda Olahraga

1. Pembinaan dan pengembangan kegiatan pemuda dan olahraga

2. Pembinaan dan pengembangan tenaga pembina Pemuda dan Olahraga
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3. Pembinaan kelembagaan organisasi Pemuda dan Olahraga

4. Pembianaan organisasi Pemuda, Olahraga dan masyarakat

5. Pembinaan kegiatan lintas sektoral Pemuda dan Olahraga

Seksi Pemuda Pemuda

8.

9.

Menyusun rencana dan program tahunan seksi

Mempersiapkan dan menyebarkan pelakanaan kegiatan pengembangan
generasi muda

Mendorong terselenggaranya kegiatan generasi muda dikalangan masyarakat
dan kesiswaan.

Memelihara dan meningkatkan kerjasama, pembinaan dan pengembangan
generasi muda

Mengusahakan bantuan kegiatan generasi muda

Menginventarisir tenaga teknis pembinaan generasi muda

Memprogramkan pembinaan generasi muda secara berjenjang
Mengumpulkan pengembangan profesional pembina generasi muda

Melaksanakan evaluasi terhadap program pembinaan generasi muda

10. Menyususn laporan seksi

Seksi Olahraga Prestasi

Menyusun rencana dan program tahunan seksi
Mendorong pengembangan potensi olahraga pendidikan
Merencanakan program Kegiatan Pembibitan Olahraga Usia Dini melalui

klub-klub Olahraga Sekolah Dasar
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4. Merencanakan Program kegiatan Pembinaan Olahraga Pelajar melalui Pusat
Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP).

5. Merencanakan Program kegiatan Pembinaan Olahraga Mahasiswa melalui
Pusat Pendidikan dan Latihan olahraga Mahasiswa (PPLM) menuju
olahraga prestasi.

6. Melakukan Inventarisasi keberadaan organisasi olahraga.

7. Menginventarisir jumlah tenaga keolahragaan.

8. Melaksanakan tes pemanduan bakat serta seleksi atlet secara berjenjang.

9. Melakukan Kompetisi Olahraga secara berjenjang dan berkelanjutan.

10. Membina dan mengenbangkan serta meningkatkan kualitas SDM Pelatih
olahraga dan tenaga keolahragaan lainnya.

11. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program pembinaan dan
pembibitan olahraga.

12. Mengumpul dan mengolah data Program kegiatan Pembibitan dan
pembinaan Olahraga untuk dijadikan bahan informasi sebagai bahan
pengambilan keputusan selanjutnya.

13. Menyusun laporan seksi.

Seksi Olahraga Rekreasi

1. Menyusun Rencana dan program tahunan seksi.

2. Mendorong pengembangan potensi olahraga Rekreasi dan Olahraga
Masyarakat.

3. Melakukan inventarisasi keberadaan organisasi olahraga Masyarakat

(Tradisional).
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4. Menginventarisir jenis-jenis olahraga tradicional yang ada di daerah.
5. Menginventarisir jumlah tenaga keolahragaan khususnya olahraga tradisional.
6. Melaksanakan Kompetisi Olahraga rekreasi yakni Invitasi olahraga
Tradisional dan Festival Olahraga Tradisional baik di tingkat Daerah maupun
Nasional.
7. Menyusun laporan seksi.
h. Tugas Dan Fungsi Bidang Kebudayaan
Bidang Kebudayaan
1. Mengimplementasikan UU No. 32 Tahun 2004, pc. 22, dalam
menyelenggarakan otonomi daerah dengan kewajiban :

HurufJ : Mengembangkan Sumber daya produktif di daerah

Huruf M : Melestarikan nilai sosial budaya

2. Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi dan
melaporkan kegiatan bidang kebudayaan.

3. Menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan dan pembinaan serta petunjuk
tehnis di bidang kebudayaan.

4. Melaksanakan analisis dan pengembangan tugas dan fungsi kebudayaan.

5. Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan fungsi kebudayaan.

6. Penyelenggaraan kebijakan tehnis bidang kebudayaan, kesenian dan
pertunjukan.

7. Penyelenggaraan  kebijakan tehnis bidang sejarah, tradisi dan
kepurbakalaan.

Seksi Pembinaan Bahasa Dan Tradisi Daerah
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Menyusun rencana dan program tahunan seksi

Mengumpulkan dan mengelola data niai budaya dan ekstetika

Menggali nilai budaya untuk dikelola dan dikembangkan menjadi nilai
budaya Nasional

Memberikan informasi dan pengenalan ( pagelaran dan festival )
Melaksanakan koordinasi dan pembinaan terhadap sanggar-sanggar
budaya di kab/kota

Menerapkan undang-undang hak cipta bagi seniman dan budayawan

Menyusun laporan

Seksi Sejarah Dan Cagar Budaya

. Menyusun rencana dan program seksi

. Mengidentifikasi nilai-nilai budaya daerah

. Mengumpulkan dan mengelola data sejarah nilai tradisional

. Menggali dan mengembangkan sejarah nilai tradisional

. Merumuskan kebijaksanaan pembinaan sejarah nilai tradisional

. Menjalin kerja sama pembinaan dan pengembangan sejarah nilai

tradisional dengan kab/kota

7. Menyusun laporan

Seksi Museum Dan Kepurbakalaan

Menyusun rencana dan program tahunan seksi
Mengelola dan  menginventarisir ~ benda-benda  peninggalan
kepurbakalaan

Memelihara dan mengelola benda-benda peninggalan kepurbakalaan
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4. Menjalin kerja sama pembinaan pengelohan kepurbakalam dengan
kabupaten/Kota
5. Mengkaji arkeologi koleksi museum
6. Mengumpul dan mencari benda-benda purbakala dalam tahap
persiapan museum
7. Memberikan informasi undang-undang No 11 Tahun 2010 sebagai
pengganti
8. Undang-Undang No.5 Tahun 1992 tentang benda cagar budaya pada
siswa dan masyarakat
9. Memberikan informasi pengenalan benda purbakala kepada siswa dan
Masyarakat
10. Merumuskan kebijaksanaan pembangunan museum kepurbakalaan
11. Menyusun laporan semua kegiatan
Tugas Dan Fungsi Pengawas Pendidikan
1. Pengawas sekolah dan program, mempunyai TUGAS:
Menyelenggarakan sebagian tugas Dinas Pendidikan Kebudayaan
Pemuda dan Oahraga Provinsi Gorontalo dibidang “Pengawasan”
Pendidikan Pemuda dan Olahraga, yang meiputi kegiatan penyelenggaraan
dan pengelolaan pendidikan  prasekolah, pendidikan luar sekolah,
pembinaan  pemuda, pembinaan olahraga dan  kebudayaan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, swasta dan masyarakat baik menyangkut

kurikulum, Kketenagaan, sarana dan prasarana, pembiayaaan dan
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administrasi mulai dari perencaan, pelaksanaan, output sampai dengan

dampak kegiatan

2. Dalam pelaksanaan tugasnya,pengawas sekolah dan program mempunyai
FUNGSI :

Melakukan pengawasan pelaksanaan kebijakan pemerintah pusat dan
daerah di bidang pendidikan, pembinaan pemuda dan pembinaan olahraga
dan kebudayaan.
Melaksanakan pengawasan terhadap program dan pelaksanaan
standarisasi pelayanan pendidikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
Melakukan pengawaan terhadap pelaksanaan pembinaan dan
pengembangan kurikulum pada jalur pendidikan formal dan non formal
pada semua jenis dan jenjang pendidikan dan latihan sesuai dengan
pedoman/standar nasional pendidikan dan lokal.
Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaa akreditas dan
sertifikasi pendidikan.
Melaksanakan monitoring  dan evaluasi serta pembinaan terhadap
penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal yang meliputi : input,
proses dan output
Melaksanakan  pengawasan terhadap penilaian Kinerja/prestasi dan
dedikasi pendidik/tenaga kependidikan serta perhitungan angka kredit bagi
jabatan fungsional di lingkungan dinas pendidikan pemuda dan olahraga

provinsi gorontalo.
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7. Melakukan monitoring dan evaluasi terpadu dengan lembaga terkait di
tingkta provinsi dan kabupaten/kota terhadap keberhasilan program
pendidikan.

8. Melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi program pengawasan
pendidikan  pemuda,olahraga dan kebudayaan dengan lembaga
penyelenggara pendidikan tingkat provinsi dan kabupaten/kota;

9. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
program penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dan wajib
belajar pendidikan menengah 12 tahun;

10. Melaksanakan pengawasan terhadap tugas dan fungsi organisasi dinas
pendidikan dan kebudayaan provinsi dan UPTD dalam lingkungan
pembinaan dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi gorontalo

11. Menberikan masukan dalam penyelesaian masalah yang berhubungan
dengan pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi kependidikan;

12. Memberikan  rekomondasi kepada kepala dinas tentang hal-hal yang
berhubungan dengan inovasi dan pembinaan sistem manajamen

pendidikan;
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LAMPIRAN PERATURAN GUBERNUR GORONTALO
NOMOR : 23 TAHUN 2017
TANGGAL : 12 ,Juni 2017

i
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dan Olahraga Provinsi Gorontalo

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Deskriftif Karakteristik Responden

1) Jenis Kelamin

RONTALOQ,

_FUSLI HABIBIE

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi[Persentase (%)
Laki-Laki 39 58.2
Perempuan 28 41.8
Jumlah 67 100

Sumber: Data diolah, 2021
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Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 39 orang atau 58,2%, sedangkan responden yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 28 orang atau 41,8%, Hal ini menunjukan
bahwa responden yang terbanyak adalah responden yang berjenis kelamin
laki-laki
2) Usia Responden
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden
berdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi|Persentase (%)
15 - 25 Tahun 7 10.4
26 - 35 Tahun 25 37.3
36 - 45 Tahun 29 43.3
diatas 45 Tahun 6 9.0
Jumlah 67 100

Sumber: Data diolah, 2021

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa responden yang berumur 15-25
Tahun sebanyak 7 orang atau 10,4%, responden yang berumur 26-35 Tahun
sebanyak 25 orang atau 37,3%, responden yang berumur 36-45 tahun sebanyak
29 orang atau 43,3%, dan responden yang berumur di atas 45 tahun sebanyak 6
orang atau 9%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang terbanyak adalah
responden yang berumur 36-45 tahun.
3) Pendidikan Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden

berdasarkan tingkat pendidikan yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi|Persentase (%)
SLTP 0 0.0
SLTA/SMK/MA 11 16.4
Sarjana (S1) 54 80.6
Magister (S2) 2 3.0
Jumlah 67 100

Sumber: Data diolah, 2021

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa responden yang memiliki tingkat
pendidikan SLTA sebanyak 11 orang atai 16,4%. Responden dengan tingkat
pendidikan Sarjana sebanyak 54 orang atau 80,6%. Responden dengan tingkat
pendidikan Masgister sebanyak 2 orang atau 3%. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan bahwa responden terbanyak yang tingkat pendidikan sarjana.
4) Lama Bekerja Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden

berdasarkan lama kerja yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan lama Kerja

Lama Bekerja Frekuensi|Persentase (%)
<1 Tahun 0 0.0
1-2 Tahun 14 20.9
3 -4 Tahun 22 32.8
5 Tahun ke Atas 31 46.3
Jumlah 67 100

Sumber: Data diolah, 2021
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Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa responden yang masa kerjanya
selama 1-2 tahun sebanyak 14 orang atau 20,9%, responden yang memiliki
masa kerja 3-4 tahun sebanyak 22 orang atau 32,8%, dan responden yang
memiliki masa kerja selama 5 tahun ke atas sebanyak 31 orang atau 46,3%. Hal
ini menunjukan bahwa responden yang terbanyak adalah responden yang

memiliki masa kerja selama 5 Tahun ke atas.

4.2.2 Deskriptif Karakteristik Variabel Penelitian
Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian adalah diharapkan
mampu memberikan pengaruh terhadap komitemn kerja pegawai pada Kantor
Camat Botupingge Kabupaten Bone Bolango. Berikut ini akan disajikan
gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian dan

kriteria interpretasi skor sebagai berikut:

Jumlah skor tertinggi: 5 x 1 x 67 =335

Jumlah skor rendah: 1 x 1 x 67 =67

155-67
Rentang skala :

= 53,6 dibulatkan menjadi 54

Tabel 4.5 Kriteria Interpretasi Skor

Rentang Skor Kriteria
67 - 121 Sangat Rendah
122 - 176 Rendah
177 - 231 Sedang
232 - 286 Tinggi
287 - 341 Sangat Tinggi

Sumber: Data diolah, 2021
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Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang
menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 67 responden
yang ditetapkan sebagai sampel data dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut:
1) Keterlibatan Kerja

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing
indikator dari variabel keterlibatan kerja (X1) menurut tinjauan responden
sebagai berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Keterlibatan Kerja (X1)

Item
Bobot X1.1 X1.2 X1.3
F | Skor | % F | Skor| % F | Skor| %
1 0 0 00 ] 0 0 00 ] 0 0 |00
2 1 2 15 | 1 2 15 [ 3 6 | 45
3 31| 93 | 463|129 | 87 | 433 28| 84 [418
4 19 76 | 284 |21 84 |31.3 |21 84 |313
5 16 | 80 [239 |16 80 |[239 |15 | 75 | 224
Y 67 | 251 | 100 [ 67 | 253 | 100 | 67 | 249 | 100
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi
Item
Bobot X1.4 X1.5
F | Skor | % F | Skor| %
1 0 0 00 ] 0 0 0.0
2 3 6 45 | 3 6 4.5
3 28| 84 418 |28 84 |418
4 201 80 | 299 ([21] 84 | 313
5 16 | 80 | 239 |15 75 | 224
> 67 | 250 | 100 | 67 | 249 | 100
Kategori Tinggi Tinggi

Sumber: Data diolah, 2021
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 67 responden yang
diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
variabel keterlibatan kerja yaitu item pernyataan X1.1 berada pada kategori
tinggi dengan skor sebesar 251, item pernyataan X1.2 berada pada kategori
tinggi dengan skor sebesar 253, item pernyataan 1.3 berada pada kategori
tinggi dengan skor sebesar 249, item pernyataan 1.4 berada pada kategori
tinggi dengan skor sebesar 250, dan item pernyataan 1.5 berada pada kategori

tinggi dengan skor sebesar 249.

2) Kemampuan kerja
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing
indikator dari variabel kemampuan kerja (X2) menurut tinjauan responden
sebagai berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Kemampuan kerja (X2)

Iltem
Bobot X2.1 X2.2 X2.3
F | Skor | % F [ Skor| % F [ Skor| %
0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 6 45 | 3 6 45 10 0 0.0

84 |[418 |27 | 81 [40.3 30| 90 |44.8
20| 80 299 120] 80 |299 |21 84 [313
16 | 80 | 239 [17| 8 [254 16| 80 |23.9
Y 67 | 244 | 100 | 67 | 252 | 100 | 67 [ 254 | 100
Kategori Tinggi Tinggi Tnggi

QBN
N
oo

Sumber: Data diolah, 2021
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 67 responden yang
diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
variabel kemampuan kerja yaitu item pernyataan X2.1 berada pada kategori
tinggi dengan skor sebesar 244, item pernyataan X2.2 berada pada kategori
tinggi dengan skor sebesar 252, dan item pernyataan X2.3 berada pada
kategori tinggi dengan skor sebesar 254.

3) Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing

indikator dari variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

menurut tinjauan responden sebagai berikut:

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Organizational Citizenship Behavior (Y)

Item
Bobot Y1.1 Y1.2 Y1.3
F | Skor | % F [ Skor| % F [ Skor| %
0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 6 45 | 3 6 45 | 3 6 4.5

84 (418 |28 | 84 [418 |27 | 81 |40.3
211 84 |313[20] 80 | 299 |21 ] 84 [313
15| 75 | 224 |16 80 | 239 |16 | 80 |23.9
Y 67 | 243 | 100 | 67 | 250 | 100 | 67 [ 251 [ 100
Kategori Tinggi Tinggi Tnggi

AW IN|F-
N
[ee]
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Item
Bobot Y1.4 Y15
F | Skor | % F | Skor| %
0 0 0 0 0 0
0 0 00 1] 0 0 0.0

90 | 448 | 30| 90 | 44.8
21| 84 |313[21] 84 |313
16 [ 80 |239|16| 80 | 239
> 67 | 254 | 100 | 67 | 254 | 100
Kategori Tinggi Tinggi

(G20 E- HOVR N O N | ]
w
o

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 67 responden yang
diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) yaitu item pernyataan
Y1.1 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 243, item pernyataan
Y1.2 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 250, item pernyataan
Y1.3 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 251, item pernyataan
Y1.4 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 254, dan item

pernyataan Y1.5 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 254.

4.2.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat
menunjang dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
validitas utuk mengetahui apakah daftar pernyataan yang telah disiapkan dapat

mengukur variabel yang akan diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara
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menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor
totalnya.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan itu layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat dilakukan dengan cara
melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output pengujian realibilitas.
Pengujian instrumen penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun
reliabilitasnya terhadap 67 responden.

1) Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Keterlibatan kerja
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable keterlibatan kerja

(X1) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Keterlibatan kerja (X1)

Uji Validitas Uji Reliabilitas

Item

I' Hitung I table Ket Alpha Ket
X1-1 0,910 0,240 Valid
X1-2 0,872 0,240 Valid
X1-3 0,934 0,240 Valid 0,950 g 9'6 R

reliable

X1-4 0,938 0,240 Valid
X1-5 0,907 0,240 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Tabel 4.9 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel keterlibatan kerja (X1) semua instrumen menunjukan hasil yang valid

dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r nitung untuk
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seluruh item > r wpie (0,240) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r).
Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,950 > 0,6, dengan demikian berarti
semua item pernyataan untuk variabel keterlibatan kerja adalah valid dan

reliable.

2) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kemampuan kerja
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variable kemampuan kerja

(X2) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kemampuan kerja (X2)

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Item
I' Hitung I table Ket Alpha Ket

X2-1 0,898 0,240 Valid

- >0,6 =
X2-2 0,928 0,240 Valid 0,893 i

reliable

X2-3 0,897 0,240 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Tabel 4.10 diatas menjelaskan ahwa semua item pernyataan untuk variabel
kemampuan kerja (X2) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan
reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r witwung untuk
seluruh item > r wpie (0,240) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r).
Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,893 > 0,6, dengan demikian berarti
semua item pernyataan untuk variabel kemampuan kerja adalah valid dan

reliable
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3) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Organizational Citizenship
Behavior
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel Organizational

Citizenship Behavior (Y) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Organizational Citizenship

Behavior (Y)
Uji Validitas Uji Reliabilitas
Item
I' Hitung I table Ket Alpha Ket

Y1-1 0,894 0,240 Valid
Y1-2 0,876 0,240 Valid

- >0,6 =
Y1-3 0,907 0,240 Valid 0,846 i

reliable

Y1-4 0.836 0,240 Valid
Y1-5 0.398 0,240 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan untuk
variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) menunjukkan hasil
yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r

Hitung UNtUK semua item pernyatan > r tapie (0,240) dapat di lihat pada (lampiran
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distribusi table r). sedangkan koefisien alpahnya sebesar 0,846 > 0,6, dengan
demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Organizational

Citizenship Behavior (YY) adalah valid dan reliable.

4.2.4 Analisis Data Statistik
Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja dan kemampuan kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Dinas
Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo, maka
berikut ini akan dikemukakan analisis hasil statistik. Hasil analisis tersebut akan
diketahui apakah variabel-variabel bebas (independen) dapat mempengaruhi
variabel terikat (dependen). Hasil olahan data kerangka hubungan kausal antara
X1 dan X2 terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan struktural sebagai
berikut:
Y=0.249X1 + 0.426X2 + 0.254¢

Untuk mengetahui hubungan antara variabel dapat diketahui dari gambar

dibawah ini:
Pyx1 = 0.249
X1 €
l Pye =0.254
rx1x2 =0.941
X2
Pyx2 = 0.426

Gambar 4.1 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung
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Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana
hubungan antara keterlibatan kerja (X1) dengan kemampuan kerja (X2) sebesar
0.941 dengan tingkat hubungan sangat kuat atau sangat tinggi (Tabel 3.5
Koefisien Korelasi). Sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen diperoleh informasi bahwa besarnya
pengaruh keterlibatan kerja (X1) terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) sebesar 0,249 atau 24,9%, dan kemampuan kerja (X2) terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan nilai sebesar 0,426 atau
42,6%.

Pengaruh simultan keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2)
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 0,746 atau 74,6%,
sedangkan sisanya sebesar 0,254 atau 25,4% di pengerahui variabel lain yang
tidak diteliti.

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.12 Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan

Pengaruh X1 dan X2, terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) (Y)

Kontribusi
Variabel Koefisien Kontribusi Bersama
Jalur (R2yx1x2x3x4)
Langsung Total
X1 0.249 0.249 24,9%
X2 0.426 0.426 42,6%
E 0.254 0.254 25,4%
X1 dan X2 0.746 ( 74,6%)

Sumber : Hasil olahan data 2021
4.2.5 Pengujian Hipotesis

1) Keterlibatan kerja (X1), dan kemampuan kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
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Behavior (OCB) Pegawai Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan
Olahraga Provinsi Gorontalo.

Hasil uji Fniung menunjukan hasil sebesar 415.902 sedangkan Frapel
sebesar 3,140 dengan taraf signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F
tersebut menunjukan bahwa Fhiung > Fravel (415.902 > 3,140) dan tingkat
signifikan sebesar 0,000 < oo = 0,05. Dari hasil olahan data diperoleh nilai sig
F sebesar 0,000 dengan nilai probabilitas 0,05. Karena nilai sig lebih kecil
dari pada nilai probabilitas 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa
keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai (Y) pada Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda
dan Olahraga Provinsi Gorontalo. Jadi hipotesis diterima.

2) Keterlibatan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pegawali

Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo.

Hasil olahan data diperoleh keterlibatan kerja (X1) mempunyai nilai
koefisien sebesar 0.249 dengan nilai sig sebesar 0,014, kemudian
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05
lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,014 < 0,05). Jadi Hipotesis
yang menyatakan bahwa keterlibatan kerja (X1) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pegawai (Y) pada Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga

Provinsi Gorontalo, dapat diterima.
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3) Kemampuan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pegawai
Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo.

Hasil olahan data diperoleh kemampuan kerja (X2) mempunyai nilai
koefisien sebesar 0.426 dengan nilai sig sebesar 0,000, kemudian
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05
lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000 < 0,05). Jadi Hipotesis
yang menyatakan bahwa kemampuan kerja (X1) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) k
pegawai (Y) pada Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga

Provinsi Gorontalo, dapat diterima.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
1) Keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Pegawai Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan

Olahraga Provinsi Gorontalo.

Besarnya pengaruh keterlibatan kerja dan kemampuan kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pegawai Dinas Pendidikan
Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo, dimana bila
keterlibatan kerja dan kemampuan kerja dari setiap pegawai ditingkatkan
maka Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai akan meningkat.

Hasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan kerja dan

kemampuan kerja turut mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior

(OCB) Pegawai pada Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga
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Provinsi Gorontalo. Hal ini dikarenakan pegawai yang ada di Dinas
Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo terlibat
secara langsung dalam pekerjaan sebagaimana tugas dan fungsi yang telah
diberikan pada bagian atau bidang masing-masing. Keterlibatan Kkerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo sebagai upaya mewujudkan tujuan kantor dan memberikan
pelayanan kepada masyarakat sebagaimana tertuang dalam visi dan misi
Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo.
Begitupun dengan kemampuan kerja pegawai, dimana pegawai memiliki
kemampuan yang berbeda-beda yang tentunya dalam melakanakan tugas dan
fungsinya tanpa harus diperintah lagi dan biasanya dikerjakan secara suka
rela demi terwujudnya tujuan dari Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda
dan Olahraga Provinsi Gorontalo, sehingga membentuk perilaku pegawai
yang dapat menerima pekerjaan yang diberikan.

Hasil penelitian ini didukung sebagaimana teori yang dikemukakan oleh
Robbins (Safitri, 2015), keterlibatan kerja merupakan derajat dimana
seseorang mengidentifikasikan diri terhadap pekerjaannya, berpartisipasi
secara aktif, dan menyadari bahwa performa yang ditampilkan merupakan hal
yang penting bagi harga dirinya. Definisi di atas mendeskripsikan bahwa
seseorang akan dikatakan memiliki keterlibatan kerja yang tinggi ketika
seseorang menganggap pekerjaannya sebagai bagian yang paling penting

dalam kehidupannya, dan sebagai seseorang yang secara personal sangat
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dipengaruhi oleh situasi dalam pekerjaan, rekan kerja, perusahaan, dan hal-
hal lain yang berkaitan dengan pekerjaannya.

Sedangkan kemampuan kerja sebagaimana teori yang dikemukakan oleh
Sulaiman (Fuad, Utari, & Mardi W., 2020), kemampuan adalah sifat yang
lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan pekerjaan
mental dan fisik. Kemampuan kerja atau work ability (WA) dapat dilihat
sebagai keseimbangan antara persyaratan pekerjaan dan sumber daya
individu. Kemampuan Kerja juga diartikan sebagai tingkat dimana seseorang
dapat bekerja (Fadli, 2020).

Hasil penelitian ini juga didukung dari hasil penelitian yang dilakukan
olen Wirawan (2018) yang mengemukakan bahwa Keterlibatan Kerja
berpengaruh posiif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Penelitian Fuad, (2020) menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

2) Keterlibatan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pegawai
Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo.

Besarnya pengaruh keterlibatan kerja secara parsial terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pegawai Dinas Pendidikan
Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo, dimana bila
keterlibatan kerja dinaikkan maka Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pegawai akan ikut meningkat . Ini berarti bahwa keterlibatan kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship

Behavior (OCB) pegawai.
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Hasil tersebut menunjukkan keterlibatan kerja memiliki pengaruh yang
lebih rendah di banding dengan kemampuan kerja. Meskipun nilai pengaruh
keterlibatan kerja yang kecil, akan tetapi pada dasarnya pegawai memiliki
keterlibatan pada setiap pekerjaannya sehingga mampu memberikan
pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada
Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo.
Pengaruh yang kecil tersebut dikarenakan belum maksimalnya partisipasi
pegawai pada seluruh pekerjaan atau kegiatan di kantor. Keikutsertaan
pegawai dalam hal ini masih adanya pegawai yang tidak mengambil andil
dalam kegiatan yang dilakukan di kantor. Selain itu, belum terjalinnya
kerjasama yang baik antar pegawai dalam hal pekerjaan di Dinas Pendidikan
Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo. Kondisi tersebut
tergambar dari karakteristik responden dimana adanya pegawai yang lebih
lama bekerja dalam hal senior sehingga dalam hal kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo melibatkan pegawai-pegawai yang lebih mudah atau yunior.
Begitupun dengan kerjasama yang tidak maksimal dimana banyaknya
pegawai yang berusia lebih tua dan lama bekerja sehingga merasa gengsi
untuk bekerjasama dengan pegawai yang lebih mudah atau lebih yunior.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Davis
(Paryati, Praningrum, & Susetyo, 2018), keterlibatan kerja merupakan dimana
pegawai yang secara mental dan emosional terlibat dalam situasi kelompok

yang mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam pekerjaan, berkontribusi
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pada tujuan kelompok, dan berbagai tanggung jawab untuk mencapai tujuan
tersebut. Sementara itu, menurut Robbins (Paryati, Praningrum, & Susetyo,
2018), mengemukakan bahwa pegawai yang sangat terlibat mendukung jenis
pekerjaan yang harus dilakukan dan sangat memperhatikan jenis pekerjaan
tersebut.

Menurut Saxena (Septiadi, Sintaasih, & Wibawa, 2017) keterlibatan
dalam bekerja berkaitan dengan psikologi personal yang penting untuk citra
individu. Partisipasi dalam pekerjaan, karakteristik pribadi dan kerja tim,
partisipasi dalam pengambilan keputusan, seberapa baik pegawai mendukung
tujuan organisasi, dan sifat masalah yang dapat meningkatkan faktor sosial
seperti keberhasilan dan perkembangan dalam pekerjaan. Ketika pegawai
diberikan kesempatan untuk berkontribusi melalui ide dan saran dalam
pengambilan keputusan yang dapat meningkatkan produktivitas mereka yang
bekerja dalam pengambilan keputusan yang optimal dari berbagai perspektif

Hasil penelitian ini juga didiukung dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wirawan, (2018) mengemukakan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

3) Kemampuan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pegawai
Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo.

Besarnya pengaruh kemampuan kerja (X2) secara parsial terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pegawai Dinas Pendidikan

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo, dimana bila

kemampuan kerja dinaikkan maka Organizational Citizenship Behavior
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(OCB) pegawai akan ikut meningkat . Ini berarti bahwa kemampuan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai. Selain itu, kemampuan Kkerja memberikan
pengaruh yang lebih besar dibanding dengan keterlibatan kerja.

Besarnya pengarun kemampuan Kkerja terhadap Organizational
Citizenship Behavior pegawai menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja
pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi
Gorontalo memiliki kemampuan yang baik. Kemampuan kerja dapat terlihat
dari karakteristik responden, dimana pegawai yang bekerja lebih banyak
memiliki tingkat pendidikan Sarjana yaitu sebanyak 80,6%. Selain itu,
kebanyakan pegawai yang bekerja pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo memiliki usia yang tergolong
muda yaitu sebanyak 37,3% usia 26-35 tahun, serta pegawai kebanyakan
yang bekerja memiliki pengalaman kerja yang cukup lama yaitu sebanyak
46,3% bekerja 5 tahun ke atas. Pendidikan yang tinggi, usia yang muda, dan
pengalaman kerja yang lama tentu berdampak pada tingkat pengetahuan,
keterampilan dan sikap dari pegawai. Hal ini dipertegas sebagaimana dari
hasil distribusi jawaban responden berada pada ketegori tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins
(2012: 52), bahwa kemampuan kerja terkait dengan kapasitas individu untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Dimana kemampuan
individu pada hakekatnya tersusun dari dua faktor yaitu: kemampuan

intelektual dan kemampuan fisik. Sedangkan menurut Fernandes dkk, (Fadli,
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2020) bahwa kemampuan kerja (WA) merupakan berbagai segi dinamis,
determinasi untuk membangun, dan juga karakteristik individu yang telah
secara sistematis dan berkorelasi negatif dengan usia, dan juga secara
sistematis berkorelasi positif dengan kualitas kehidupan kerja, kualitas hidup,
produktivitas dan kesejahteraan umum

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Chintya Ones Charli,.dkk, (2019) yang mengemukakan bahawa
kemampuan kerja memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap

Organizational Citizenship Behavior pegawai
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai pada Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda
dan Olahraga Provinsi Gorontalo

2. Keterlibatan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Dinas
Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo

3. Kemampuan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Dinas
Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat di sarankan sebagai berikut:

1. Disarankan kepada Pimpinan Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan
Olahraga Provinsi Gorontalo dalam meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai agar memperhatikan keterlibatan kerja
dari pegawai dengan cara mengajak pegawai untuk berpartisipasi dan ikut
serta dalam seluruh kegiatan-kegiatan organisasi, tidak hanya yang terkait

dengan pekerjaannya. Selain itu, pimpin tetap menjaga dan menigkatkan
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kerjasasama antar pegawai di Kantor dengan melakukan family gathering di
luar kantor atau mengajak rekreasi.

Disarankan kepada Pimpinan Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan
Olahraga Provinsi Gorontalo agar tetap mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan kerja dari pegawai karena dari hasil penelitian menunjukkan
pengaruh yang baling besar terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB).

Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam
kajian tentang Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan meneliti
variabel lain seperti kepuasan kerja pegawai dan iklim organisasi

(Hasibuan,2014:78).
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Lampiran 1 : Kuisioner/Angket Penelitian

Yth. Bapak/lbu/Sdr/i
Di
Tempat
Dengan hormat,

Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu sdr(i), perkenankan kami memohon
bantuan untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuisioner/angket yang
telah kami sediakan. Kuisioner/angket ini dibuat semata-mata untuk kepentingan
ilmiah dalam rangka penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) yang merupakan syarat
kelulusan Program S1 Manajemen Pemasaran, Universitas Ichsan Gorontalo.

Kuisioner ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh
keterlibatan kerja dan kemampuan Kerja Terhadap Organizational Citizenship
Behavior Pegawai Pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga
Provinsi Gorontalo”. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan peneliti
mengharapkan informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/ibu sdr(i).

Atas kesediaan dan kerjasama anda, kami ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Penulis
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KUISIONER PENELITIAN
Data Respondent Dan Petunjuk Pengisian Kuisioner
Data Responden
Identitas Responden:

Jenis kelamin :
Pria

Wanita

Usia

Pendidikan terakhir
SLTP
SLTA/SMK/MA
DIPLOMA

S1

S2

Lama bekerja

<1 tahun

1 -2 Tahun
3—4Tahun

5 tahun ke atas
Petunjuk pengisian kuisioner

Isilah daftar pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan
tanda cek list (\) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda dalam kolom
adalah sebagai berikut:

DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER

VARIABEL KETERLIBATAN KERJA (X1)
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A. Aktif berpartisipasi dalam pekerjaan:

a. Selalu aktif berpartisipasi dalam pekerjaan

b. Sering aktif berpartisipasi dalam pekerjaan

¢. Kadang-kadang aktif berpartisipasi dalam pekerjaan

d. Jarang aktif berpartisipasi dalam pekerjaan

e. Tidak pernah aktif berpartisipasi dalam pekerjaan
B. Melihat pekerjaan sebagai sesuatu yang penting bagi harga diri:
Selalu menjadi penting bagi harga diri
Sering menjadi penting bagi harga diri
Kadang-kadang menjadi penting bagi harga diri
Jarang menjadi penting bagi harga diri
Tidak pernah menjadi penting bagi harga diri
C. Pekerjaan yang akan dilakukan harus memiliki mental yang kuat dan menajag

emosional:
Selalu memiliki mental yang kuat dan menajag emosional
Sering memiliki mental yang kuat dan menajag emosional
Kadangpkadang memiliki mental yang kuat dan menajag emosional
Jarang memiliki mental yang kuat dan menajag emosional
Tidak pernah memiliki mental yang kuat dan menajag emosional
D. Termotlva5| dalam melibatkan diri dalam pekerjaan:

a. Selalu melibatkan diri dalam pekerjaan

b. Serig melibatkan diri dalam pekerjaan

c. Kadang-kadang melibatkan diri dalam pekerjaan

d

e.

® o0 oCye

® o0 oCp

Jarang melibatkan diri dalam pekerjaan
Tidak pernah melibatkan diri dalam pekerjaan
E. Bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan:
a. Selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
Sering Selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
Kadang-kadang Selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
Jarang Selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
Tidak pernah Selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan

® 00T

VARIABEL KEMAMPUAN KAERJA (X2)

1. Pegawai memiliki pengetahuan dalam melaksanakan tugas-tugasnya di kantor
a. Selalu memiliki pengetahuan dalam melaksanakan tugas-tugasnya di kantor
b. Sering memiliki pengetahuan dalam melaksanakan tugas-tugasnya di kantor
c. Kadang-kadang memiliki pengetahuan dalam melaksanakan tugas-tugasnya di
kantor



d.
e.
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Jarang memiliki pengetahuan dalam melaksanakan tugas-tugasnya di kantor
Tidak pernah memiliki pengetahuan dalam melaksanakan tugas-tugasnya di
kantor

2. Pegawai terampil dalam pelaksanaan teknis pekerjaannya di dalam kantor

a.
b.
c.

d.
e.

Selalu terampil dalam pelaksanaan teknis pekerjaannya di dalam kantor

Sering terampil dalam pelaksanaan teknis pekerjaannya di dalam kantor
Kadang-kadang terampil dalam pelaksanaan teknis pekerjaannya di dalam
kantor

Jarang terampil dalam pelaksanaan teknis pekerjaannya di dalam kantor

Tidak pernah terampil dalam pelaksanaan teknis pekerjaannya di dalam kantor

3. Pegawai memiliki sikap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya di kantor

a.
b.
C.

Selalu memiliki sikap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya di kantor
Sering memiliki sikap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya di kantor
Kadang-kadang memiliki sikap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya di
kantor

Jarang memiliki sikap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya di kantor
Tidak pernah memiliki sikap yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya di
kantor

VARIABEL Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

1. Pegawai membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor

a.

®oo0o

Selalu membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor

Sering membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor
Kadang-kadang membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor
Jarang membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor

Tidak pernah membantu meringankan pekerjaan rekan kerja di dalam kantor

2. Pegawal turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor

a.
b.
C.

Selalu turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
Sering turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
Kadang-kadang turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di
kantor

Jarang turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di kantor
Tidak pernah turut membantu teman kerja agar tidak menimbulkan masalah di
kantor

3. Pegawai berperilaku sportif dalam bekerja di kantor

a.

® o0 T

Selalu berperilaku sportif dalam bekerja di kantor

Sering berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
Kadang-kadang berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
Jarang berperilaku sportif dalam bekerja di kantor

Tidak pernah berperilaku sportif dalam bekerja di kantor
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4. Pegawai menghormati pegawai lainnya didalam kantor

a.

® o0 o

Selalu menghormati pegawai lainnya didalam kantor

Sering menghormati pegawai lainnya didalam kantor
Kadang-kadang menghormati pegawai lainnya didalam kantor
Jarang menghormati pegawai lainnya didalam kantor

Tidak pernah menghormati pegawai lainnya didalam kantor

5. Pegawa| memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya

a.

® 00T

Selalu memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya

Sering memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya
Kadang-kadang memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya
Jarang memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya

Tidak pernah memiliki perilaku bertanggungjawab didalam pekerjaannya



Lampiran 2. Data Ordinal dan Data Interval

Data Ordinal Variabel Keterlibatan kerja(X1)

No.Resp | X1.1 | X1.2 [ X1.3 | X1.4 [ X1.5 | TOTAL
1 5 5 4 5 4 23
2 4 4 3 3 4 18
3 4 3 4 4 4 19
4 3 4 3 3 3 16
5 3 3 4 4 3 17
6 4 4 4 4 4 20
7 3 3 3 3 3 15
8 3 4 3 3 4 17
9 4 4 4 4 3 19
10 4 4 3 3 4 18
11 3 3 4 4 4 18
12 4 4 4 4 3 19
13 3 3 3 3 4 16
14 4 4 3 3 4 18
15 5 5 5 5 5 25
16 3 3 4 4 3 17
17 3 3 3 3 3 15
18 3 3 3 3 3 15
19 4 3 3 3 4 17
20 3 3 3 3 3 15
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21

16

22

18

23

16

24

15

25

25

26

15

27

15

28

19

29

12

30

17

31

11

32

14

33

14

34

15

35

20

36

25

37

25

38

25

39

17

40

18

41

19

42

16

43

15

44

25
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45

13

46

25

47

25

48

16

49

18

50

25

51

25

52

19

53

17

54

25

55

25

56

18

57

19

58

17

59

15

60

25

61

19

62

17

63

25

64

19

65

18

66

18

67

25
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Data Interval Variabel Keterlibatan kerja(X1)

Succesive Interval

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 total
5.028 5.028 3.968 4.604 3.968 22.597
3.968 3.968 2.476 2.460 3.530 16.402
3.968 2.814 3.570 3.543 3.530 17.425
2.814 3.968 2.476 2.460 2.444 14.162
2.814 2.814 3.570 3.543 2.444 15.186
3.968 3.968 3.570 3.543 3.530 18.579
2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008
2.814 3.968 2.476 2.460 3.530 15.248
3.968 3.968 3.570 3.543 2.444 17.493
3.968 3.968 2.476 2.460 3.530 16.402
2.814 2.814 3.570 3.543 3.530 16.271
3.968 3.968 3.570 3.543 2.444 17.493
2.814 2.814 2.476 2.460 3.530 14.094
3.968 3.968 2.476 2.460 3.530 16.402
5.028 5.028 4.631 4.604 4.604 23.896
2.814 2.814 3.570 3.543 2.444 15.186
2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008
2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008
3.968 2.814 2.476 2.460 3.530 15.248
2.814 2.814 2.476 2.460 2.444 13.008
2.814 3.968 2.476 2.460 2.444 14.162
2.814 2.814 3.570 3.543 3.530 16.271

87



3.968

2.814

5.028

2.814

2.814

2.814

2.814

3.968

1.000

2.814

2.814

2.814

3.968

5.028

5.028

5.028

3.968

2.814

3.968

2.814

2.814

5.028

2.814

5.028

5.028

2.814

2.814

2.814

5.028

2.814

2.814

3.968

2.814

2.814

2.814

1.000

2.814

2.814

3.968

5.028

5.028

5.028

3.968

2.814

2.814

3.968

2.814

5.028

2.814

5.028

5.028

3.968

2.476

2.476

4.631

2.476

2.476

3.570

1.000

2.476

1.000

2.476

2.476

2.476

3.570

4.631

4.631

4.631

2.476

3.570

3.570

2.476

2.476

4.631

1.000

4.631

4.631
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1.000

2.460

1.000

2.460

2.460

2.460

3.543

4.604

4.604
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3.543
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1.000

3.530

1.000
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3.530

4.604
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4.604

2.444

3.530

3.530

2.444

2.444

4.604

2.444

4.604

4.604

2.444

14.162

13.008

23.896

13.008

13.008

17.425

8.628

15.248

6.814

11.194

11.564

13.008

18.579

23.896

23.896

23.896

15.316

16.271

17.425

14.162

13.008

23.896

10.072

23.896

23.896

14.162
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4.604

3.530
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23.896

23.896

16.402

17.493

15.186

13.008

23.896

17.425

15.316

23.896

17.425

16.339

16.402
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Data Ordinal Variabel Kemampuan kerja (X2)

No.Resp | X2.1 | X2.2 | X2.3 | TOTAL
1 5 5 5 15
2 4 3 3 10
3 4 4 4 12
4 3 3 4 10
5 3 4 4 11
6 4 3 3 10
7 3 3 3 9
8 4 3 3 10
9 3 4 4 11

10 4 3 3 10
11 4 4 3 11
12 3 4 4 11
13 4 3 3 10
14 4 4 3 11
15 5 ) ) 15
16 3 3 3 9

17 3 3 4 10
18 3 3 3 9

19 4 4 3 11
20 3 3 4 10
21 3 3 4 10
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22

11

23

24

10

25

15

26

27

11

28

12

29

30

10

31

32

33

34

10

35

13

36

15

37

15

38

15

39

11

40

11

41

12

42

10

43

44

15

45

10

91



46

15

47

15

48

49

11

50

15

51

15

52

11

53

54

15

55

15

56

10

57

10

58

11

59

60

15

61

11

62

10

63

15

64

10

65

11

66

11

67

15
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Data Interval Variabel Kemampuan kerja (X2)

Succesive Interval

X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL
4.604 4.554 3.178 12.336
3.543 2.460 1.000 7.003
3.543 3.515 2.152 9.210
2.460 2.460 2.152 7.072
2.460 3.515 2.152 8.127
3.543 2.460 1.000 7.003
2.460 2.460 1.000 5.920
3.543 2.460 1.000 7.003
2.460 3.515 2.152 8.127
3.543 2.460 1.000 7.003
3.543 3.515 1.000 8.058
2.460 3.515 2.152 8.127
3.543 2.460 1.000 7.003
3.543 3.515 1.000 8.058
4.604 4.554 3.178 12.336
2.460 2.460 1.000 5.920
2.460 2.460 2.152 7.072
2.460 2.460 1.000 5.920
3.543 3.515 1.000 8.058
2.460 2.460 2.152 7.072
2.460 2.460 2.152 7.072

3.543 2.460 2.152 8.155



2.460

2.460

4.604

2.460

2.460

3.543

1.000

3.543

1.000

2.460

1.000

2.460

3.543

4.604

4.604

4.604

2.460

3.543

3.543

2.460

2.460

4.604

2.460

4.604

4.604

2.460

2.460

3.515

4.554

1.000

3.515

3.515

2.460

2.460

1.000

2.460

1.000

3.515

4.554

4.554

4.554

4.554

3.515

3.515

3.515

2.460

2.460

4.554

2.460

4.554

4.554

2.460

1.000

1.000

3.178

1.000

2.152

2.152

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

2.152

3.178

3.178

3.178

2.152

1.000

2.152

2.152

1.000

3.178

2.152

3.178

3.178

1.000

5.920

6.975

12.336

4.460

8.127

9.210

4.460

7.003

3.000

5.920

3.000

6.975

10.249

12.336

12.336

12.336

8.127

8.058

9.210

7.072

5.920

12.336

7.072

12.336

12.336

5.920
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3.543

4.604

4.604

2.460

2.460

4.604

4.604

3.543

2.460

2.460

2.460

4.604

3.543

2.460

4.604

3.543

2.460

3.543

4.604

2.460

4.554

4.554

3.515

2.460

4.554

4.554

2.460

3.515

3.515

2.460

4.554

2.460

3.515

4.554

2.460

3.515

3.515

4.554

2.152

3.178

3.178

2.152

1.000

3.178

3.178

1.000

1.000

2.152

1.000

3.178

2.152

1.000

3.178

1.000

2.152

1.000

3.178

8.155

12.336

12.336

8.127

5.920

12.336

12.336

7.003

6.975

8.127

5.920

12.336

8.155

6.975

12.336

7.003

8.127

8.058

12.336
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Data Ordinal Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y)

No.Resp| Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Total
1 4 5 4 5 3 21
2 3 4 3 3 4 17
3 4 4 4 4 4 20
4 3 3 3 4 4 17
5 4 3 4 4 3 18
6 4 4 3 3 3 17
7 3 3 3 3 3 15
8 3 4 3 3 4 17
9 4 3 4 4 3 18
10 3 4 3 3 3 16
11 4 4 4 3 4 19
12 4 3 4 4 3 18
13 3 4 3 3 3 16
14 3 4 4 3 5 19
15 5 5 5 5 3 23
16 4 3 3 3 4 17
17 3 3 3 4 3 16
18 3 3 3 3 3 15
19 3 4 4 3 4 18
20 3 3 3 4 4 17
21 3 3 3 4 4 17
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22

18

23

15

24

18

25

23

26

15

27

18

28

19

29

13

30

16

31

12

32

15

33

13

34

17

35

22

36

25

37

25

38

24

39

17

40

19

41

20

42

16

43

17

44

24

45

17

97



46

25

47

23

48

16

49

20

50

25

51

24

52

18

53

18

54

25

55

23

56

16

57

18

58

18

59

17

60

24

61

18

62

18

63

23

64

18

65

18

66

19

67

25
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Data Interval VVariabel Organizational Citizenship Behavior ()

Succesive Interval

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Total
3.541 4.611 3.486 3.203 1.000 15.842
2.452 3.528 2.419 1.000 2.204 11.602
3.541 3.528 3.486 2.155 2.204 14914
2.452 2.435 2.419 2.155 2.204 11.664
3.541 2.435 3.486 2.155 1.000 12.617
3.541 3.528 2.419 1.000 1.000 11.488
2.452 2.435 2.419 1.000 1.000 9.305
2.452 3.528 2.419 1.000 2.204 11.602
3.541 2.435 3.486 2.155 1.000 12.617
2.452 3.528 2.419 1.000 1.000 10.398
3.541 3.528 3.486 1.000 2.204 13.759
3.541 2.435 3.486 2.155 1.000 12.617
2.452 3.528 2.419 1.000 1.000 10.398
2.452 3.528 3.486 1.000 3.274 13.739
4.611 4.611 4.559 3.203 1.000 17.985
3.541 2.435 2.419 1.000 2.204 11.599
2.452 2.435 2.419 2.155 1.000 10.460
2.452 2.435 2.419 1.000 1.000 9.305
2.452 3.528 3.486 1.000 2.204 12.669
2.452 2.435 2.419 2.155 2.204 11.664
2.452 2.435 2.419 2.155 2.204 11.664

3.541 3.528 2.419 2.155 1.000 12.643



2.452

2.452

4.611

2.452

2.452

3.541

1.000

2.452

1.000

2.452

2.452

2.452

3.541

4.611

4.611

4.611

2.452

3.541

3.541

2.452

2.452

4.611

1.000

4.611

4.611

2.452

2.435

2.435

4.611

2.435

2.435

3.528

1.000

3.528

1.000

2.435

1.000

2.435

3.528

4.611

4.611

4.611

2.435

3.528

3.528

2.435

2.435

4.611

2.435

4.611

4.611

2.435

2.419

3.486

4.559

1.000

3.486

3.486

2.419

2.419

1.000

2.419

1.000

3.486

4.559

4.559

4.559

4.559

3.486

3.486

3.486

2.419

2.419

4.559

2.419

4.559

4.559

2.419

1.000

1.000

3.203

1.000

2.155

2.155

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

2.155

3.203

3.203

3.203

2.155

1.000

2.155

2.155

1.000

3.203

2.155

3.203

3.203

1.000

1.000

3.274

1.000

2.204

2.204

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

2.204

3.274

3.274

3.274

2.204

1.000

2.204

2.204

1.000

3.274

2.204

3.274

3.274

1.000

2.204

9.305

12.646

17.985

9.091

12.731

13.710

6.419

10.398

5.000

9.305

6.452

11.577

17.056

20.258

20.258

19.189

11.527

13.759

14914

10.460

11.579

19.189

11.282

20.258

17.985

10.510
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3.541

4.611

4.611

3.541

3.541

4.611

4.611

2.452

3.541

3.541

2.452

4.611

3.541

2.452

4.611

3.541

3.541

2.452

4.611

3.528

4.611

4.611

2.435

2.435

4.611

4.611

3.528

2.435

2.435

2.435

4.611

3.528

2.435

4.611

3.528

2.435

3.528

4.611

2.419

4.559

4.559

3.486

2.419

4.559

4.559

2.419

3.486

3.486

2.419

4.559

2.419

3.486

4.559

2.419

3.486

3.486

4.559

2.155

3.203

3.203

2.155

1.000

3.203

3.203

1.000

1.000

2.155

1.000

3.203

2.155

1.000

3.203

1.000

2.155

1.000

3.203

3.274

3.274

2.204

1.000

3.274

3.274

1.000

1.000

2.204

1.000

3.274

2.204

1.000

3.274

1.000

2.204

1.000

3.274

3.274

14.916

20.258

19.189

12.617

12.669

20.258

17.985

10.398

12.666

12.617

11.579

19.189

12.643

12.646

17.985

12.692

12.617

13.739

20.258
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Lampiran 3. Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Keterlibatan kerja(X1)

X1 1
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 15 1.5 1.5
3.00 31 46.3 46.3 47.8
4.00 19 28.4 284 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
X1 2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 15 1.5 1.5
3.00 29 43.3 43.3 44.8
4.00 21 31.3 31.3 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
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X1 3
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5
3.00 28 41.8 41.8 46.3
4.00 21 31.3 31.3 77.6
5.00 15 224 224 100.0
Total 67 100.0 100.0
X1 4
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5
3.00 28 41.8 41.8 46.3
4.00 20 29.9 29.9 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0

103



X1 5
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent

Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5

3.00 28 41.8 41.8 46.3

4.00 21 31.3 31.3 77.6

5.00 15 224 224 100.0

Total 67 100.0 100.0
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Variabel Kemampuan kerja (X2)

X2 1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5
3.00 28 41.8 41.8 46.3
4.00 20 29.9 29.9 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
X2 2
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5
3.00 27 40.3 40.3 44.8
4.00 20 29.9 29.9 74.6
5.00 17 25.4 254 100.0
Total 67 100.0 100.0
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X2 3
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 3.00 30 44.8 44.8 44.8
4.00 21 31.3 31.3 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y)
Y1 1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5
3.00 28 41.8 41.8 46.3
4.00 21 31.3 31.3 77.6
5.00 15 22.4 224 100.0
Total 67 100.0 100.0
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Y1 2
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5
3.00 28 41.8 41.8 46.3
4.00 20 29.9 29.9 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Y1 3
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 4.5 4.5 4.5
3.00 27 40.3 40.3 44.8
4.00 21 31.3 31.3 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
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Y1 4
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 3.00 30 44.8 44.8 44.8
4.00 21 31.3 31.3 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Y1 5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 30 44.8 44.8 44.8
4.00 21 31.3 31.3 76.1
5.00 16 23.9 23.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keterlibatan kerja(X1)

CORRELATIONS
/VARIABLES=X1_1X1 2 X1 3 X1 4 X1_5 TOTAL X1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.



Correlations

Correlations
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XL 1 | XL2 | XL3 | XL4 | XL5 |TOTAL X1
X1 Pearson 1|  8277| 7827| .7667| 814" 910"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67
X1_2 Pearson 827" 1| 700|  7247| 730" 872"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67
X13 Pearson 752%| 709" 1| .990| 798" 934™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67
X1_4 Pearson 766" 7247 990" 1| 792" 938"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67
X5 Pearson 814~ 730"| 798"  .792" 1 907"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 67 67 67 67 67 67
TOTAL_X1 Pearson 910%| .872°| 934~| 938" .907" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 67 67 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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RELIABILITY
/VARIABLES=X1_1X1_2X1_3X1_4X1_5
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 67 100.0
Excluded® 0 .0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.950 5
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kemampuan kerja (X2)

CORRELATIONS
/VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 TOTAL_X2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.



Correlations

Correlations
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X2 1 X2 2 X2_3 TOTAL_X2
X2 1 Pearson
- . 1 749" .687" .898"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67 67
X2 2 Pearson o - -
- . .749 1 773 .928
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67 67
X2 3 Pearson - . -
- ) .687 773 1 .897
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67 67
TOTAL X2 Pearson - - -
- . .898 .928 .897 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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RELIABILITY
/VARIABLES=X2_1X2_2X2_3
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 67 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.893 3
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Komitmen organisasi (Y)

CORRELATIONS
/VARIABLES=Y1_1Y1 2Y1 3Y1 4Y1_5Total_Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

TOTAL _
Y11 Y1 2 Y1 3 Y1 4 Y1 5 Y
Y11 Pearson
- ) 1 .792” .801™ T79™ .109 .894"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .381 .000
N 67 67 67 67 67 67
Y1l 2 Pearson
- ] 792" 1 .735™ .687™ 197 .876™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 110 .000
N 67 67 67 67 67 67
Y1l 3 Pearson
- ) .801™ 735" 1 .759™ .245" 907"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .046 .000
N 67 67 67 67 67 67
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Y1l 4 Pearson
- ) T79” .687" .759™ 1 .048 .836"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .699 .000
N 67 67 67 67 67 67
Y15 Pearson
- ] .109 197 .245" .048 1 .398"
Correlation
Sig. (2-tailed) .381 .110 .046 .699 .001
N 67 67 67 67 67 67
TOTAL_ Pearson
- ) .894" .876" .907" .836" .398" 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001
N 67 67 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=Y1 1Y1 2Y1 3Y1 4Y1 5
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 67 100.0

Excluded? 0 .0

Total 67 100.0
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a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.846 5




Lampiran 5. Uji Hipotesis

Uji Korelasi Antar Variabel

DATASET ACTIVATE DataSetO.

CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

X1 X2 Y
X1 Pearson Correlation 1 .941™ .932™
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 67 67 67
X2 Pearson Correlation 941" 1 .960"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 67 67 67
Y Pearson Correlation .932™ 960" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

REGRESSION
/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
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/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X1 X2.

Regression

Variables Entered/Removed?
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Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X1P .| Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8642 .746 .826 1.00890
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA®?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 846.684 2 423.342| 415.902 .000"
Residual 65.145 64 1.018
Total 911.829 66

a. Dependent Variable: Y




b. Predictors: (Constant), X2, X1

Coefficients?
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Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.073 515 2.084 .041
X1 .210 .083 .249 2.516 .014
X2 1.053 .143 426 5.351 .000

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 6. R Tabel dan F Tabel

R-Tabel

Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 02706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 02681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 02201 02609 03074 03385 04244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 04210
57 02162 02564 0.3022 03328 04176
58 02144 02542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 02075 02461 02902 03198 04018
63 0.2058 02441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 02423 0.2858 03150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 03126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 03104 0.3903
67 0.1997 02369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 02335 02756 0.3038 0.3823
70 0.1954 02319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 02287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 02272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 02227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 02213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 02199 0.2597 02864 03611
79 0.1841 02185 0.2581 0.2847 0.3589
S0 0.1329 02172 0.2565 0.2830 03568
81 0.1818 02159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 02146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 02133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 02120 0.2505 02764 0.3487
85 01775 02108 0.2491 02748 03468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 02034 0.2463 02717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
20 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
21 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 02028 0.2396 0.2645 03341
23 0.1698 02017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 02617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
26 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 02312 02552 03226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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F-Tabel
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 204 | 2.00 | 197 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 2.41 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 204 | 200 | 196 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 2.08 [ 203 | 199 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 [ 404 | 319 | 279 | 256 | 2.40 | 229 | 220 | 213 | 2.08 [ 203 | 199 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 (403 (318 | 279|256 | 240|229 | 220|213 |207 | 203|199 | 195|192 | 189 | 187
51 | 403 [ 3.18 | 279 | 255 | 240 | 2.28 | 220 | 213 | 207 | 202 | 198 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 318 | 278 [ 255|239 | 228|219 | 212|207 | 202|198 | 194 | 191 | 1.89 | 1.86
53 | 402 (317 | 278 [ 255|239 228|219 | 212|206 | 201|197 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 402 [ 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 197 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
55 402 (316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.06 | 201 | 197 | 193 | 190 | 1.88 | 1.85
56 | 401 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 3.16 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 316 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 200 | 196 | 192 | 189 | 1.87 | 1.84
59 | 400 315|276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 200 | 196 | 192 | 189 | 1.86 | 1.84
60 (400 [ 315|276 | 253 | 237 | 225|217 | 210|204 | 199 | 195 | 192 | 189 | 1.86 | 1.84
61 | 400 315|276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 2.04 | 199 | 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 [ 315|275 (252|236 | 225|216 | 209 (203|199 |195| 191|188 | 185 | 183
63 | 399 (314 | 275|252 | 236 |225|216| 209 (203 | 198|194 | 191|188 | 1.85| 1.83
64 | 399 (314 | 275|252 | 236 | 224|216 | 209 [ 203|198 |194 | 191|188 | 1.85| 1.83
65 | 399 [ 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 [ 203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 399 [ 314 | 274 [ 251 | 235|224 | 215|208 [ 203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 398 [ 313 | 274 [ 251 | 235|224 | 215|208 [ 202 | 198|193 | 190 | 187 | 1.84 | 1.82
68 | 398 [ 313 | 274 [ 251 | 235|224 | 215|208 [ 202 | 197 | 193 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 (398 (313|274 (250 | 235|223 |215|208 (202|197 (193|190 | 186 | 1.84 | 1.81
70 | 398 [ 313 | 274 [ 250 | 235 | 223 | 214 | 207 [ 202 | 197 [ 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71 | 398 (313|273 250|234 |223|214 | 207 (201|197 (193|189 | 186 | 1.83 | 1.81
72 | 397 [ 312 | 273 [ 250|234 | 223 | 214 | 207 [ 201|196 (192|189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73 | 397 (312|273 (250|234 | 223|214 | 207 (201|196 (192|189 | 186 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 [ 196 | 192 | 189 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 397 [ 312 | 273 (249 | 234 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 196 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 397 [ 312 | 272 (249|233 | 222|213 | 206|201 |196|192| 188 | 185 | 1.82 | 1.80
77 | 397 [ 312 | 272 | 249 | 233 | 222|213 | 206 | 200 | 196|192 | 188|185 | 182 | 180
78 | 396 [ 311|272 (249 | 233|222 |213 | 206|200 | 195|191 | 188|185 | 1.82| 1.80
79 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 (396 | 3.11 | 272|249 | 233|221 |213| 206|200 195|191 | 188 | 184 | 1.82| 1.79
81 (396 (311|272 (248|233 221|212 | 205|200 | 195|191 | 187|184 |1.82| 1.79
82 | 396 (311|272 (248|233 221|212 | 205|200 | 195|191 | 187 | 184 | 1.81 | 1.79
83 (396 (311|271 248|232 221|212 | 205|199 | 195|191 | 187|184 | 181 | 179
84 (395 (311|271 (248 | 232|221 (212 | 205|199 | 195|190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85 395 (310|271 (248|232 |221|212| 205|199 | 194|190 | 187 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 (395 (310|271 248 | 232|221 (212 | 205|199 | 194 | 190 | 187 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395 (310|271 (248|232 |220|212| 205|199 | 194 | 190 | 187 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 (395 (310|271 (248|232 |220|212| 205|199 | 194|190 | 186 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 (395 (310|271 (247 | 232|220 | 211|204 199|194 |190 | 186 | 183 | 1.80 | 1.78
90 | 395 (310 | 271 [ 247 | 232 | 220 | 211|204 [ 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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ABSTRACT

MOH. NAUFAL ADAM. E2117021. THE EFFECT OF JOB INVOLVEMENT
(X1) AND WORK ABILITY (X2) ON THE EMPLOYEES’ ORGANIZATIONAL
CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) AT THE OFFICE OF EDUCATION, CULTURE,
YOUTH AND SPORTS OF GORONTALO PROVINCE

The research aims to find out the effect of job involvement (X1) and work
ability (X2) on the employees’ Organizational Citizenship Behavior (OCB)
at the Office of Education, Culture, Youth and Sports of Gorontalo
Province. The main data collection is through a list of statements that are
tested through validity and reliability tests. The analytical method used is
path analysis. The results of the research indicate that the variables of job
involvement (X1) and work ability (X2) in the first test simultaneously
have a positive and significant effect on the employees’ Organizational
Citizenship Behavior (OCB) at the Office of Education, Culture, Youth and
Sports of Gorontalo Province, which is shown by 0.746 or 74.6%. The
second hypothesis testing shows that job involvement (X1) partially has a
positive and significant effect on the employees’ Organizational
Citizenship Behavior (OCB) at the Office of Education, Culture, Youth and

significant effect on the employees’ Organizational Ci
(OCB) at the Office of Education, Culture, Youth and $
Province indicated by 0.426 or 42.6%.

Behavior (OCB)
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ABSTRAK

MOH. NAUFAL ADAM. E2117021. PENGARUH KETERLIBATAN KERJA (X1)
DAN KEMAMPUAN KERJA (X2) TERHADAP ORGANIZATIONAL
CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) PEGAWAI PADA DINAS PENDIDIKAN,
KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh keterlibatan
kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Dinas Pendidikan,
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo. Pengumpulan data
pokok yaitu melalui daftar pernyataan yang diuji melalui uji validitas dan
uji reliabilitas. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
jalur (Path Analysis). Hasil pengujian pertama menunjukan bahwa
variabel keterlibatan kerja (X1) dan kemampuan Kkerja (X2) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda
dan Olahraga Provinsi Gorontalo yaitu sebesar 0.746 atau 74,6%. Hasil
pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa keterlibatan kerja (X1)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organlzatlonal
Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Dinas origighk

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Provm5| Gorontal

sebesar 0.426 atau 42,6%.

Kata kunci: keterlibatan kerja, kemampuan kerja, Organizational
Citizenship Behavior (OCB)
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